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Kegiatan belajar mengajar sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya 

adalah metode. Metode pembelajaran yang dapat digunakan guru dalam kegiatan 

pembelajaran sangat bervariasi. Akan tetapi penggunaan metode pembelajaran 

memerlukan kelihaian dan kecekatan guru dalam memilih serta menetapkan 

metode yang tepat. Berdasarkan hasil observasi awal, dari wawancara peneliti 

dengan guru fiqih di Kelas VIII Sekolah MTSS Gumpueng Kecamatan Mutiara 

Timur Kabupaten Pidie, diperoleh informasi bahwa guru kelas tersebut 

menerapkan metode variatif dalam pembelajaran fiqih. Dengan penerapan metode 

variatif tersebut tampak proses pembelajaran lebih menarik dan siswa pun tampak 

lebih responsif terhadap materi ajar. Tujuan penelitian dalam skripsi ini yaitu 

untuk mengetahhui kompetensi pedagogik guru fiqih dalam mengaplikasikan 

metode variatif dalam pembelajaran puasa di kelas VIII MTSS Gumpueng 

Kecamatan Mutiara Timur Kabupaten Pidie. Metode penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif, teknik pengumpulan datanya diperoleh melalui wawancara, 

observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi 

pedagogik guru fiqih dalam pembelajaran puasa di kelas VIII–B MTSS 

Gumpueng Kecamatan Mutiara Timur Kabupaten Pidie yaitu dari hasil observasi 

aktivitas guru pada pelaksanaan pembelajaran yaitu 55,6 dari hasil observasi 

aktivitas guru yang diamati dengan kategori kurang. Maka dapat disimpulkan 

bahwa kompetensi pedagogik guru belum mencapai tujuan pembelajaran yang 

diharapkan. Sementara kompetensi guru fiqih dalam mengaplikasikan metode 

variatif dalam pembelajaran puasa di kelas VIII-B, berdasarkan hasil observasi 

aktivitas guru dalam pelaksanaan pembelajaran yaitu diperoleh nilai 62,5 dengan 

kategori cukup. Kendala guru fiqih dalam mengaplikasikan metode variatif dalam 

pembelajaran puasa di kelas VIII-B MTSS Gumpueng Kecamatan Mutiara Timur 

Kabupaten Pidie yaitu pada saat pengerjaan tugas kelompok ada sebagian kecil 

siswa ada yang tidak mau berpartisipasi dalam kelompoknya. Seperti masih ada 

yang sibuk mengganggu teman sekelompoknya atau kelompok lain dan ada juga 

yang asik dengan kesibukannya sendiri. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perkembangan zaman yang semakin moderen terutama pada era 

globalisasi seperti sekarang ini menuntut adanya sumber daya manusia yang 

berkualitas tinggi. Peningkatan kualitas sumber daya manusia merupakan 

prasyarat mutlak untuk mencapai tujuan pembangunan. Salah satu wahana untuk 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia tersebut adalah pendidikan. 

 Pendidikan adalah sebuah proses memberikan lingkungan agar peserta 

didik dapat berinteraksi dengan lingkungan untuk mengembangkan kemampuan 

yang ada pada dirinya. 1 

 Pendidikan juga bermakna sebuah proses dengan metode-metode tertentu 

sehingga orang dapat memperoleh pengetahuan, pemahaman, dan cara bertingkah 

laku yang sesuai kebutuhan.
2
 

 Ada dua buah konsep kependidikan yang berkaitan dengan lainnya, yaitu 

belajar (learning) dan pembelajaran (intruction). Konsep belajar berakar pada 

pihak peserta didik dan konsep pembelajaran berakar pada pihak pendidik. 

 Dalam proses belajar mengajar (PBM) akan terjadi interaksi antara peserta 

didik dan pendidik. Peserta didik adalah sesorang atau sekelompok orang sebagai 

pencari, penerima pelajaran yang dibutuhkannya, sedangkan pendidik adalah 

seseorang atau sekelompok orang yang berprofesi sebagai pengolah kegiatan 

____________ 
 

1
 Mardianto, Pembelajaran Tematik, Cet. III (Medan : Perdana Publishing, 2016), h. 8. 

 
2
 Muhibin syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, Cet. V (Bandung 

Remaja Rosdakarya, 2005), h. 10. 



2 

 

 

 

belajar mengajar dan seperangkat peranan lainnya yang memungkinkan 

berlangsungnya kegiatan belajar mengajar yang efektif. Kegiatan belajar mengajar 

melibatkan beberapa komponen, yaitu peserta didik, pendidik, tujuan 

pembelajaran, isi pelajaran, metode mengajar, media dan evaluasi. Tujuan 

pembelajaran adalah perubahan perilaku dan tingkah laku yang positif dari peserta 

didik setelah mengikuti kegiatan belajar mengajar. Undang-undang Sistem 

Pendidikan Nasional No. 20 tahun 2003 BAB II Pasal 3 menyatakan, bahwa 

tujuan pendidikan nasional adalah mencerdaskan kehidupan bangsa dan 

mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya yaitu manusia yang bertakwa 

terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan 

dan keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap dan 

mandiri serta tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan.
3
 

 Pendidikan islam adalah bimbingan jasmani, rohani berdasarkan hukum-

hukum agama islam menuju kepada terbentuknya kepribadian utama menurut 

ukuran-ukuran islam. Dengan pengertian yang lain seringkali beliau mengatakan 

kepribadian utama tersebut dengan istilah kepribadian muslim, yaitu kepribadian 

yang memiliki nilai-nilai agama islam, memilih dan memutuskan serta berbuat 

berdasarkan nilai-nilai islam, dan bertanggung jawab sesuai dengan nilai-nilai 

islam.
4
 

 Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk meningkatkan pemahaman 

nilai-nilai islam yaitu melalui mata pelajaran yang diajarkan di kelas, lebih 

____________ 
 

3
 Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional, UU Nomor 20 tahun 2003 Bab II Pasal 3 

(Jakarta: Tamita Utama, 2004), h. 3. 

 
4
 Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan Islam, Cet. II (Bandung: Pustaka Setia, 1998), h. 9. 
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khususnya lagi melalui mata pelajaran Fiqih. Pembelajaran Fiqih merupakan cara 

yang tepat untuk menanamkan nilai-nilai islam dalam diri siswa, dimana nantinya 

akan dibantu dengan praktek ilmu fiqih dalam kehidupan sehari-hari. Optimalisasi 

pembelajaran tentunya tidak akan terlepas dari penggunaan metode pembelajaran 

yang tepat dalam penyampaian materinya, maka di dalam proses pembelajaran 

memerlukan keterampilan khusus agar dapat mengajar siswa untuk lebih 

memfokuskan perhatiannya secara penuh pada pelajaran. Karena itu guru sebagai 

profesi mempersyaratkan berbagai kemampuan dan keterampilan, minimal 

menguasai materi pelajaran dan keterampilan menerangkan. 

 Dengan demikian, di dalam proses belajar mengajar guru adalah orang 

yang memegang peran penting dalam merancang strategi pembelajaran yang akan 

dilakukan. Keberhasilan proses pembelajaran sangat tergantung pada penampilan 

guru dalam mengajar dan kegiatan mengajar dapat dilakukan dengan baik dan 

benar oleh seseorang yang telah melewati pendidikan tertentu yang memang 

dirancang untuk mempersiapkan sebagai seorang guru. Untuk memiliki strategi 

itu ialah dengan menguasai teknik-teknik penyajian atau disebut dengan metode 

belajar. Pernyataan tersebut mengantarkan kepada pentingnya kompetensi, setiap 

guru dipersyaratkan memiliki kompetensi tertentu agar yang bersangkutan dapat 

melaksanakan tugas-tugasnya. Semua itu harus dimiliki oleh guru sebagai tugas 

guru yang profesional artinya dalam melaksanakan tugasnya ia harus menguasai 

bahan, dapat mengelola program belajar mengajar, mengelola kelas, 

menggunakan media/sumber, menguasai landasan-landasan kependidikan, 

mengelola interaksi belajar mengajar, menilai prestasi peserta didik, mengenal 



4 

 

 

 

fungsi dan program bimbingan dan penyuluhan di sekolah, mengenal dan 

menyelenggarakan administrasi sekolah, serta memahami prinsip-prinsip dan 

menafsirkan hasil penelitian pendidikan guna keperluan pengajaran.
5
 

 Oleh karena itu, seorang guru profesional, memiliki empat macam 

kemampuan/kompetensi, yaitu seperangkat kemampuan sehingga dapat 

mewujudkan kinerja profesionalnya. Keempat macam kompetensi/kemampuan 

guru yaitu: 

1. Kemampuan Pedagogik  

  Kemampuan pedagogik adalah kemampuan mengelola 

pembelajaran. Ini mencakup konsep kesiapan mengajar, yang ditunjukkan 

oleh penguasaan pengetahuan dan keterampilan mengajar. 

2. Kemampuan Kepribadian  

  Kemampuan kepribadian adalah kemampuan yang stabil, dewasa, 

arif, berwibawa, menjadi teladan, dan berakhlak mulia. 

3. Kemampuan Profesional  

  Kemampuan profesional adalah kemampuan penguasaan materi 

pelajaran secara luas dan mendalam, serta metode dan teknik mengajar 

yang sesuai, yang dipahami oleh murid, mudah di tangkap, tidak 

menimbulkan kesulitan dan keraguan. 

 

 

 
____________ 
 

5
Sadirman , Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), h. 

163-164. 
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4. Kemampuan sosial  

  Kemampuan sosial adalah kemampuan guru untuk berkomunikasi 

dan berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sekolah dan diluar 

lingkungan sekolah.
6
 

Berdasarkan dari pernyataan diatas, maka keempat kompetensi tersebut 

perlu dimiliki oleh seorang guru. Karena luasnya cakupan tentang kompetensi dan 

untuk menghindari kesalahan dalam penelitian ini serta keterbatasan kemampuan 

dan waktu sehinggga disini peneliti hanya menfokuskan penelitiannya untuk 

mengkaji lebih lanjut tentang kompetensi pedagogik guru fiqih. 

 Kegiatan belajar mengajar sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor salah 

satunya adalah metode. Metode pembelajaran yang dapat digunakan guru dalam 

kegiatan pembelajaran sangat bervariasi. Akan tetapi penggunaan metode 

pembelajaran memerlukan kelihaian dan kecekatan guru dalam memilih serta 

menetapkan metode yang tepat, sehingga guru memiliki peluang untuk 

menggunakan metode yang beragam untuk mencapai tujuan yang diharapkan. 

 Pentingnya penggunaan metode pembelajaran variatif dalam proses 

pembelajaran sangat beralasan karena dalam setiap proses pembelajaran pasti ada 

siswa yang merasa bosan dengan kegiatan yang dilaksanakan guru, Hal ini sangat 

beralasan karena latar belakang kemampuan siswa yang berbeda dalam suatu 

kelas, situasi dan kondisi kelas yang membosankan siswa karena bersifat formal 

dengan fokus guru sebagai sumber belajar serta karakteristik siswa yang cepat 

____________ 
 

6
Buchari Alma, Guru Profesional Menguasai Metode dan Terampil Mengajar, (Bandung: 

Alfabeta, 2012), h. 141-142. 
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bosan dengan suatu kegiatan pembelajaran yang terasa menoton dan tidak 

bervariasi. 

 Berdasarkan uraian tersebut di atas, dapat ditelaah bahwa penerapan 

metode pembelajaran variatif sangat penting sebagai metode yang bersifat inovatif 

dan berkenaan pula dengan kemampuan profesional seorang guru. Seorang guru 

profesional diharapkan mampu mengembangkan proses pembelajaran melalui 

pengembangan metode pembelajaran variatif dan kemudian diimplementasikan 

dalam proses pembelajaran yang aktif dan berpengaruh pada kualitas, baik pada 

kualitas proses pembelajaran maupun kualitas hasil belajar. 

 Berdasarkan hasil observasi awal, dari wawancara peneliti dengan  guru 

mata pelajaran fiqih di Kelas VIII Sekolah MTSS Gumpueng Kecamatan Mutiara 

Timur Kabupaten Pidie, diperoleh informasi bahwa guru kelas tersebut 

menerapkan metode variatif dalam pembelajaran fiqih. Dengan penerapan metode 

variatif tersebut tampak proses pembelajaran lebih menarik dan siswa pun tampak 

lebih responsif teradap materi ajar.
7
 

 Berdasarkan uraian di atas, peneliti bermaksud untuk meneliti lebih lanjut 

temuan awal tersebut dengan judul “Kompetensi Pedagogik Guru Dalam 

Mengaplikasikan Metode Variatif dalam Pembelajaran Puasa di Kelas VIII MTSS 

Gumpueng Kecamatan Mutiara Timur Kabupaten Pidie. 

____________ 
 

7
Wawancara dengan Rahmat, Guru Mata Pelajaran Fiqih di Kelas VIII-B MTSS 

Gumpueng Kecamatan Mutiara Timur Kabupaten Pidie pada tanggal 20 Juli 2022 di Gumpueng. 
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B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana kompetensi pedagogik guru fiqih dalam mengaplikasikan 

metode variatif dalam pembelajaran puasa di kelas VIII MTSS 

Gumpueng Kecamatan Mutiara Timur Kabupaten Pidie? 

2. Apa kendala guru fiqih dalam mengaplikasikan metode variatif dalam 

pembelajaran puasa di kelas VIII MTSS Gumpueng Kecamatan Mutiara 

Timur Kabupaten Pidie. 

C. Tujuan Masalah 

1. Untuk mengetahui kompetensi pedagogik guru fiqih dalam 

mengaplikasikan metode variatif dalam pembelajaran puasa di kelas VIII 

MTSS Gumpueng Kecamatan Mutiara Timur Kabupaten Pidie. 

2. Untuk mengetahui kendala guru fiqih dalam mengaplikasikan metode 

variatif dalam pembelajaran puasa di kelas VIII MTSS Gumpueng 

Kecamatan Mutiara Timur Kabupaten Pidie. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian bermanfaat bagi beberapa pihak yaitu bagi siswa, bagi guru, 

bagi sekolah dan bagi peneliti yang akan diuraikan sebagai berikut:  

a.  Bagi siswa, penelitian ini bermanfaat meningkatkan keaktifan dan 

motivasi belajar dan pada akhirnya dapat meningkatkan hasil belajar pada 

Mata Pelajaran Fiqih. 

b.  Bagi Guru, penelitian ini bermanfaat untuk melatih diri dalam 

memecahkan permasalahan yang dihadapi terutama dalam menetapkan 

metode pembelajaran pada mata pelajaran Fiqih. 
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c.  Bagi Sekolah, penelitian ini bermanfaat sebagai input dalam kajian 

kurikulum khususnya dalam penetapan kebijakan pembelajaran Fiqih di 

Sekolah MTSS Gumpueng Kecamatan Mutiara Timur Kabupaten Pidie  

d.  Bagi Peneliti, hasil penelitian ini dapat digunakan untuk menambah 

wawasan terkait bagaimana variasi metode pembelajaran yag digunakan 

dan mampu memberikan motivasi kepada siswa sekolah. 

E. Definisi Operasional 

 Untuk menghindari kesalahpahaman para pembaca dalam memahami 

karya ilmiah ini, maka perlu kiranya peneliti memberikan penjelasan terkait istilah 

penting dalam skripsi ini, yaitu: 

a. Kompetensi Pedagogik 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kompetensi merupakan 

kewenangan atau kekuasaan untuk menentukan (memutuskan sesuatu). 

Padanan kata yang berasal dari bahasa Inggris ini cukup banyak dan yang 

lebih relevan dengan pembahasan ini adalah proficiency and ability yang 

memiliki arti kurang lebih sama yaitu kemampuan.
8
 Kompetensi 

merupakan perpaduan dari pengetahuan, keterampilan, nilai, dan sikap 

yang direfleksikan dalam kebiasaan berfikir dan bertindak.
9
 

____________ 
 

8
Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 

Pustaka, 2002), h. 584. 

 
9
Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), h. 37. 
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  Pedagogik adalah ilmu yang mempelajari masalah membimbing 

anak kearah tujuan tertentu, yaitu supaya ia kelak mampu secara mandiri 

menyelesaikan tugas hidupnya.
10

 

   Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan yang berkaitan 

dengan pemahaman siswa dan pengelola pembelajaran yang mendidik dan 

dialogis. Secara substansi kompetensi ini mencakup kemampuan 

pemahaman terhadap siswa, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, 

evaluasi hasil belajar, dan pengembangan anak untuk mengaktualisasikan 

berbagai potensi yang dimilikinya.
11

 Jadi kompetensi pedagogik adalah 

kemampuan guru untuk membimbing dan memberikan pembelajaran 

kepada siswa agar lebih terarah.  

b. Guru 

   Secara umum guru adalah pendidik, yang mana pendidik adalah 

orang yang memiliki tanggung jawab untuk mendidik. Sementara secara 

khusus pendidik dalam perspektif pendidikan islam adalah orang yang 

bertanggung jawab terhadap perkembangan peserta didik dengan 

mengupayakan perkembangan seluruh potensinya, baik potensi kognitif, 

afektif dan psikomotorik sesuai dengan nilai-nilai ajaran Islam.
12

 

____________ 
 

10
Imas Kurniash & Berlin Sani, Sukses Uji Kompetensi Guru-Panduan Lengkap, 

(Surabaya: Kata Pena, 2015), h. 39. 

 

 
11

Jamil Suprihatiningrum, Guru Profesional: Pedoman Kinerja, Kualifikasi dan 

Kompetensi Guru, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), h. 101. 

 
12

Bukhari Umar, Hadis Tarbawi Pendidikan dalam Perspektif Hadist, (Yogyakarta: 

Amzah, 2012), h. 68. 
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 Adapun guru yang dimaksud dalam penelitian ini adalah guru mata 

pelajaran fiqih di kelas VIII MTSS Gumpueng Kecamatan Mutiara Timur 

Kabupaten Pidie. 

c. Metode Variatif 

   Metode adalah seluruh perencanaan dan prosedur maupun langkah-

langkah kegiatan pembelajaran termasuk pemilihan cara penilaian yang 

akan dilaksanakan. Metode dianggap sebagai suatu prosedur atau proses 

yang bersifat teratur, suatu jalan atau cara yang teratur untuk melakukan 

suatu proses pembelajaran.
13

 

 Variasi adalah gaya atau cara yang berbeda-beda atau unik yang dilakukan 

oleh guru dalam proses belajar mengajar, agar kondisi pembelajaran tidak 

membosankan.
14

 

 Adapun variatif yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pemanfaatan 

metode pembelajaran yang beragam di kelas VIII MTSS Gumpueng 

Kecamatan Mutiara Timur Kabupaten Pidie. 

d.  Puasa  

   Puasa berasal dari bahasa Arab dari kata ash-shiyam, yang 

memiliki arti menahan diri dari sesuatu prilaku, menahan diri ini 

bermaksud dalam segala bentuk, salah satunya tida berbicara. Maksud dari 

tidak berbicara di sini bukan berarti ketika berpuasa itu tidak bicara sama 

____________ 
 

13
Syaiful Bahri Djamarah dan Zain Aswan, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2008), h. 46. 
14

Jamaludin, “Keutamaan Varisi Dalam Proses Belajar Pembelajaran”,  Skripsi, Bandung: 

UIN Sunan Gunung Djati, 2015, h. 34. 
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sekali, tetapi menghindari dari perkataan yang buruk sehingga dapat 

merugikan diri sendiri dan juga orang lain.
15

 

   Sedangkan puasa secara syari’ah adalah menahan dari minum, 

makan, dan berjima’ dari terbitnya matahari sampai tenggelamnya 

matahari. Semua itu semata mata untuk mengharapkan ridho Allah dan 

senantiasa bertaqwa kepada-Nya, dan juga melatih untuk mengendalikan 

dorongan dorongan hawa nafsu.
16

 

F. Kajian Terdahulu yang Relevan 

  Dari telaah pustaka yang peneliti telusuri dari berbagai sumber maka 

peneliti hanya mengambil sumber yang berkenaan dengan kompetensi pedagogik 

guru. Hal ini agar mudah mengetahui letak perbedaan antara penelitian yang lain. 

Dalam kajian kompetensi pedagogik sedikitnya ada tiga judul skripsi yaitu: 

1. Skripsi yang diteliti oleh Ismail tahun 2014 “Kompetensi Pedagogik Guru 

Bidang Studi Fiqh di MTsN Lamno Kabupaten Aceh Jaya”.
17

  Hasilnya 

menunjukkan bahwa kompetensi pedagogik guru bidang studi Fiqh 

dikategorikan baik, kompetensi pedagogik guru bidang studi Fiqh 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar siswa MTsN 

Lamno Kab. Aceh Jaya. 

____________ 
 

15
Hasan Saleh, Kajian Fiqh Nabawi & Fiqh Kontemporer, (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 2008), h. 1174. 

 
16

Imam, Rahasia Puasa Bagi Kesehatan Fisik dan Psikis (Terapi Religius), (Mitra 

Pustaka, 2004), h. 207 
17

Ismail, “Kompetensi Pedagogik Guru Bidang Studi Fiqih di MTsN Lamno Kabupaten 

Aceh Jaya”, Skripsi, Banda Aceh: UIN Ar-Raniry, 2014, h. 6.  
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2.   Skripsi yang diteliti oleh Kamal Suhendra, Jurusan Pendidikan Agama 

Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan pada mahasiswa UIN Ar-Raniry 

Banda Aceh tahun 2011 yang berjudul Kompetensi Pedagogik Guru PAI 

Di SMAN 1 Sakti Kecamatan Sakti Kabupaten Pidie.
18

 Persamaan 

penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan peneliti, terletak pada 

permasalahan dalam menjelaskan kompetensi pedagogik. Perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan peneliti adalah tempat 

penelitiannya dan penelitian ini lebih mengarah pada Kompetensi 

Pedagogik Guru PAI Di SMAN 1 Sakti Kecamatan Sakti Kabupaten Pidie. 

Sedangkan penelitian yang dilakukan peneliti, lebih mengarah kepada 

Kompetensi Pedagogik Guru Dalam Mengaplikasikan Metode Variatif 

Dalam Pembelajaran Puasa di Kelas VIII MTSS Gumpueng Kecamatan 

Mutiara Timur Kabupaten Pidie 

3. Skirpsi yang diteliti oleh Nurul Husna tahun 2015 dengan judul 

“Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Pembelajaran Aqidah 

Akhlak di MTsN Kuta Baro Aceh Besar”.
19

 Persamaan penelitian ini 

dengan penelitian yang dilakukan peneliti, terletak pada permasalahan 

dalam menjelaskan kompetensi pedagogik. Tetapi perbedaanya adalah 

tempat penelitiannya, yang mana penelitian yang dilakukan oleh oleh 

Nurul Husna lebih mengarah kepada Kompetensi Guru Pendidikan Agama 

Islam dalam Pembelajaran Aqidah Akhlak di MTsN Kuta Baro Aceh 

____________ 
 

18
Kamal Suhendra, “Kompetensi Pedagogik Guru PAI Di SMAN 1 Sakti Kecamatan Sakti 

Kabupaten Pidie”, Skripsi, Banda Aceh: UIN Ar-Raniry, 2011, h. 5.  
19

Nurul Husna, “Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Pembelajaran Aqidah 

Akhlak di MTsN Kuta Baro Aceh Besar”, Skripsi, Banda Aceh: UIN Ar-Raniry, 2015, h. 7. 
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Besar”.Sedangkan penelitian yang dilakukan peneliti, lebih mengarah 

kepada Kompetensi Pedagogik Guru Dalam Mengaplikasikan Metode 

Variatif Dalam Pembelajaran Puasa di Kelas VIII MTSS Gumpueng 

Kecamatan Mutiara Timur Kabupaten Pidie. Selain itu metode 

pengumpulan datanya pun berbeda dengan penulis. Dalam pengumpulan 

data peneliti menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi, 

sedangkan ketiga skripsi di atas ada yang menggunakan sama seperti 

peneliti gunakan, ada juga yang berbeda yaitu menambahkan angket dalam 

metode pengumpulan datanya. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kajian Tentang Kompetensi Pedagogik 

1. Pengertian Kompetensi Pedagogik 

 Kompetensi berasal dari bahasa Inggris, yakni “competence”, yang berarti 

kecapakan, kemampuan.
20

 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti 

kecakapan, mengetahui, berwenang, dan berkuasa memutuskan atau menentukan 

atas sesuatu.
21

 

 Menurut Moh. Uzer Usman, kompetensi berarti suatu hal yang 

menggambarkan kualifikasi atau kemampuan seseorang, baik yang kualifikasi 

maupun yang kuantitatif.
22

  

 Kompetensi merupakan komponen utama dari standar profesi keguruan 

yang merupakan perpaduan antara kemampuan personal, keilmuan, teknologi, 

sosial dan spiritual yang secara kaffah membentuk kompetensi standar profesi 

guru, yang mencakup penguasaan materi, pemahaman terhadap siswa, 

pembelajaran yang mendidik, pengembangan pribadi dan profesionalisme 

kemampuan guru tersebut akan memiliki arti yang sangat penting dan kemampuan 

sesuatu yang harus dimiliki oleh guru dalam jenjang apapun.
23

 

____________ 
 

20
Hartono BA, Kamus Inggris-Indonesia, (Jakarta: Aneka Ilmu, 2002), h, 29. 

 
21

Departemen Pendidikan Nasional, kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, ed.IV  

(Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2008), h. 719. 

 
22

Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung:Remaja Rosdakarya, 2007), h. 

4. 
23

Oemar Hamalik, Pendidikan guru berdasarkan pendekatan kompetensi, (Jakarta:Bumi 

Aksara, 2004), h. 35-36. 
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 Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa kompetensi 

adalah kemampuan seseorang baik itu secara pengetahuan dan karakteristik dalam 

menjalankan tugasnya agar tercapai sesuai dengan prosedur yang ada. 

 Pedagogik adalah teori mendidik yang mempersoalkan apa dan bagaimana 

mendidik sebaik-baiknya.
24

 Menurut ilmu pendidikan pedagogik adalah 

kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik yang meliputi pemahaman 

terhadap peserta didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil 

belajar, dan pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasi berbagai potensi 

yang dimiliki.
25

 Menurut Langeveld, yang dikutip dari buku Pedagogik (Ilmu 

Mendidik), karangan Uyoh Sadulloh, membedakan istilah “Pedagogik” dengan 

istilah “Pedagogi”. Pedagogik diartikan dengan ilmu pendidikan, lebih menitik 

beratkan kepada pemikiran, perenungan tentang pendidikan. Suatu pemikiran 

bagaimana kita membimbing anak, mendidik anak. Sedangkan istilah pedagogi 

berarti kependidikan, yang lebih menekankan pada praktek, menyangkut kegiatan 

mendidik dan membimbing anak.
26

 Sebagai tenaga pengajar, setiap guru harus 

memiliki kemampuan pedagogik dalam bidang pembelajaran. Dengan 

kemampuan tersebut, maka guru dapat melaksanakan perannya sebagai fasilitator, 

pembimbing, penyedia lingkungan, model, motivator, agen perkembangan 

kognitif dan manajer. 

____________ 
 

24
Edi Suardi, Pedagogik, (Bandung: Angkasa OFFSET, 2015), h. 113. 

 
25

Oemar Hamalik, Pendidikan Guru Berdasarkan..., (Bandung: Bumi Aksara, 2004), h. 

75. 
26

Uyoh Sadulloh, Pedagogik (Ilmu Mendidik), (Bandung: Alfabeta, 2004), h. 57- 58. 



16 

 

 

 

 Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa kompetensi 

pedagogik guru adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan dan perilaku yang 

harus dimiliki, dihayati, dikuasai oleh guru dalam mendidik, mengajar, 

membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik 

sehingga dapat meningkatkan perkembangan jasmani dan rohani. 

 Undang-Undang Guru dan Dosen bab IV pasal 8 tahun 2005 dinyatakan 

bahwa guru wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat pendidik, 

sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan 

pendidikan nasioanal. Lebih lanjut pada pasal 10 dinyatakan bahwa kompetensi 

guru sebagaimana dimaksud pada pasal 8 meliputi kompetensi pedagogik, 

profesional, kepribadian dan sosial.
27

 Adapun kompetensi-kompetensi tersebut 

ialah sebagai berikut: 

a. Kompetensi Pedagogik 

  Kompetensi pedagogik yaitu pemahaman guru terhadap peserta 

didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar dan 

pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi 

yang dimilikinya.
28

 Adapun indikator yang hendak dicapai dalam 

kompetensi ini ialah sebagai berikut: 

1) Memahami peserta didik.  

2) Pemahaman wawasan atau landasan kependidikan  

____________ 
 

27
Afnil Guza, Undang-Undang Sisdiknas dan Undang-Undang Guru dan Dosen, (Jakarta: 

Asa Mandiri, 2014), h. 57. 

 
28

Suyanto, Asep Jihad, Menjadi Guru Profesional Strategi Meningkatkan Kualifikasi dan 

Kualitas Guru di Era Global, (Jakarta: Erlangga, 2013), h. 41. 
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3) Merancang pembelajaran 

4) Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik 

5) Pengembangan kurikulum 

6) Mengembangkan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai 

kompetensi yang dimilikinya 

7) Evaluasi hasil belajar. 

  Agar kompetensi ini dapat berjalan dengan baik, guru tidak hanya 

memahami dan menguasai tentang peserta didik saja, melainkan juga harus 

mempunyai kemampuan dalam merencanakan, menjalankan juga 

membimbing peserta didik dengan menguasai strategi pembelajaran yang 

tepat agar proses pembelajaran berjalan sesuai yang diharapkan dan mampu 

dikembangkan dengan baik dan pengembangan peserta didik untuk 

mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya.  

b. Kompetensi Profesional 

Kompetensi profesional adalah kemampuan atau keahlian khusus 

yang mutlak dimiliki oleh guru dalam bidang keguruan dengan keahlian 

khusus tersebut mampu melakukan tugas dan fungsinya secara optimal. 

Profesionalisme merupakan modal dasar bagi seorang guru untuk dimiliki 

dan tertanam dalam perilaku kepribadiannya setiap hari baik di dalam 

lingkungan sekolah maupun masyarakat.
29

 Sedangkan dalam Standar 

Nasional Pendidikan, penjelasan pasal 28 ayat 3 butir (c) dikemukakan 

____________ 
 

29
Cece Wijaya dan Tabrani Rusyam, Kemampuan Dasar Guru dalam Proses Belajar 

Mengajar, (Bandung: Rosdakarya, 2014), h. 23. 
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bahwa yang dimaksud kompetensi profesional adalah kemampuan 

penguasaan materi pembelajaran secara luas dan mendalam yang 

memungkinkan membimbing siswa memenuhi standar kompetensi yang 

ditetapkan dalam Standar Nasional Pendidikan.
30

 

c. Kompetensi Kepribadian 

Kompetensi kepribadian adalah kemampuan kepribadian yang 

mantap, stabil, dewasa, arif dan beribawa, menjadi tauladan bagi peserta 

didik dan berakhlak mulia. Pribadi guru memiliki andil yang sangat besar 

terhadap keberhasilan pendidikan, khususnya dalam kegiatan pembelajaran. 

Pribadi guru juga sangat berperan dalam membentuk pribadi siswa. Ini 

dapat dimaklumi karena manusia merupakan makhluk yang suka 

mencontoh, termasuk mencontoh gurunya dalam membentuk pribadinya. 

Semua itu menunjukkan bahwa kompetensi personal atau kepribadian guru 

sangat dibutuhkan oleh siswa dalam proses pembentukan pribadinya. Oleh 

karena itu, wajar bila orang tua mendaftarkan anaknya ke suatu sekolah 

akan mencari tahu dulu siapa guru-guru yang membimbing 

anaknya.
31

Adapun indikator yang hendak dicapai dalam kompetensi ini 

ialah; 

● Memiliki kepribadian yang mantap dan stabil. 

● Memiliki kepribadian yang dewasa. 

● Memiliki kepribadian yang berwibawa. 

____________ 
 

30
E. Mulyasa, Standar kompetensi Dan Sertifikasi Guru (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2009), h. 23. 

 
31

E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru…, h. 117. 
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● Memiliki akhlak mulia dan dapat menjadi teladan yang patut untuk ditiru 

Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa kompetensi kepribadian 

adalah karakteristik guru yang akan menjadi contoh dan teladan, serta 

membangkitkan motivasi belajar siswa. Oleh karena itu,  seorang guru dituntut 

memiliki sikap dan perbuatan agar dapat menjadikan dirinya sebagai panutan 

orang-orang yang dipimpinnya. 

d. Kompetensi Sosial 

Kompetensi sosiall aldallalh kemalmpualn guru sebalgali balgialn dalri 

malsyalralkalt untuk berkomunikalsi, bergalul secalral efektif daln efisien dengaln 

pesertal didik, sesalmal pendidik, tenalgal kependidikaln, oralng tual/walli pesertal 

didik, sertal malsya lralkalt sekitalr.
32

 Hall tersebut diuralikaln lebih lalnjut dallalm 

Rencalnal Pelalksalnalaln Pembelaljalraln (RPP) tentalng guru, balhwal kompetensi 

sosiall merupalkaln kemalmpualn guru sebalgali balgialn dalri malsya lralkalt, yalng 

sekuralng-kuralngnyal memiliki kompetensi untuk: 

● Berkomunikalsi secalral lisaln, tulisaln daln isya lralt.  

● Menggunalkaln teknologi komunikalsi daln informalsi secalral fungsionall.  

● Bergalul secalral efektif dengaln siswal, sesalmal guru, tenalgal kependidikaln, 

walli murid.  

● Bergalul secalral salntun dengaln malsyalralkalt sekitalr.
33 

Guru yalng memiliki kompetensi sosiall alkaln malmpu bergalul dengaln balik 

alntalr sesalmal malsya lralkalt yalng aldal disekitalrnyal daln dalpalt menjaldi palnutaln yalng 

____________ 
 

32
Damsar, Pengantar Sosiologi Pendidikan, (Jakarta: Kencana, 2013), h. 165. 

 
33

E. Mulyasa, Standar kompetensi Dan Sertifikasi Guru…, h. 1376. 
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tepalt untuk pesertal didik. Sehinggal dallalm berinteralksi alntalral saltu salmal lalinnya l 

alkaln berjallaln lalncalr, halrmonis, selalrals, seralsi daln seimbalng. 

Merujuk dalri penjelalsaln di altals, tugals daln talnggung jalwalb guru salngaltlalh 

beralt. Oleh kalrenal itu guru halrus mempunyali kompetensi ya lng memaldali untuk 

menjaldi seoralng guru. Alpalbilal guru sudalh memiliki kompetensi yalng memaldali 

malkal guru tersebut alkaln malmpu mendidik daln membimbing siswalnya l dallalm 

menghaldalpi kehidupaln di malsal ya lng alkaln daltalng.  

Dallalm penelitialn ini peneliti halnyal mengalmbil saltu kompetensi yalng alkaln 

dibalhals, ya litu kompetensi pedalgogik, khususnya l balgi guru Fiqih di kelals VIII 

MTSS Gumpueng Kecalmaltaln Mutialral Timur Kalbupalten Pidie 

2. Komponen-Komponen Kompetensi Pedalgogik 

  Stalndalr Kompetensi Guru (SKG) meliputi 7 kompetensi dalsalr, yalitu: 

penyusunaln rencalnal pembelaljalraln, pelalksalnalaln interalksi belaljalr-mengaljalr, 

penilalialn prestalsi belaljalr pesertal didik, pelalksalnalaln tindalk lalnjut halsil penilalialn 

prestalsi belaljalr pesertal didik, pengembalngaln profesi, pemalhalmaln walwalsaln 

kependidikaln, pengualsalaln balhaln kaljialn alkaldemik (sesuali dengaln maltal pelaljalraln 

ya lng dialjalrkaln).
34

 

Aldalpun kompetensi pedalgogik yalng halrus dimiliki oleh guru khususnyal 

guru Fiqih, meliputi: 

al. Pemalhalmaln Walwalsaln Altalu Lalndalsaln Kependidikaln 

   Seoralng guru halrus memalhalmi halkikalt pendidikaln daln konsep 

ya lng terkalit dengalnnyal, terutalmal sekalli fungsi daln peraln lembalgal 
____________ 
 

34
Suparlan, Guru Sebagai Profesi, (Yogyakarta: Hikayat Publishing, 2006), h. 86. 
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pendidikaln. Pemalhalmaln yalng benalr tentalng konsep pendidikaln alkaln 

membualt guru saldalr posisi straltegisnya l di tengalh malsya lralkalt daln 

peralnnyal ya lng besalr balgi upalya l pencerdalsaln generalsi balngsal.
35

 

b. Pemalhalmaln Terhaldalp Pesertal Didik 

  Pemalhalmaln terhaldalp pesertal didik merupalkaln sallalh saltu 

kompetensi pedalgogik ya lng halrus dimiliki oleh guru. Sedikitnyal alda l 

empalt hall yalng halrus dipalhalmi guru dalri pesertal didiknyal, yalitu: 

● Tingkalt Kecerdalsaln  

 Mengetalhui daln memalhalmi tingkalt kecerdalsaln pesertal didik guru 

alkaln lebih mudalh menentukaln polal pembelaljalraln ya lng alkaln 

dilalkukaln, begitu jugal dengaln pendekaltaln personall ya lng halrus 

dilalkukaln alkaln lebih mudalh, pembalgialn kelompok diskusi jugal alkaln 

lebih mudalh jikal seoralng guru mengerti daln palhalm terhaldalp tingkalt 

kecerdalsaln murid-muridnyal.
36

 

● Krealtivitals  

 Krealtivitals eralt hubungalnnyal dengaln intelegensi daln kepribaldialn. 

Seseoralng yalng krealtif paldal umumnyal memiliki intelegensi yalng 

cukup tinggi daln sukal hall-hall yalng balru. Sedalngkaln seseoralng ya lng 

tingkalt intelegensinyal rendalh, malkal krealtivitalsnya l kuralng daln suka l 

hall-hall yalng bialsal. 

 

____________ 
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Jejen Musfah, Peningkatan Kompetensi Guru: Melalui Pelatihan dan Sumber Belajar 

Teori dan Praktik, (Jakarta: Kencana, 2012), h. 31. 
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● Calcalt Fisik  

 Falktor calcalt fisik dallalm kenya ltalalnnya l di dunial pendidikaln sering 

menjaldi falktor kendallal pesertal didik untuk menggalli ilmu 

pengetalhualn, nalmun calcalt fisik tidalk selalmalnya l alkaln menjaldi 

penghallalng untuk kemaljualn pesertal didik. Guru dituntut untuk 

malmpu memberikaln pelalya lnaln pendidikaln ya lng berbedal terhaldalp 

pesertal didik yalng memiliki calcalt fisik. 

● Perkembalngaln Kognitif  

 Pertumbuhaln daln perkembalngaln kognitif halrus disikalpi dengaln 

balik oleh seoralng guru. Perlu dipalhalmi balhwal perkembalngaln daln 

perubalhaln kognitif setialp pesertal didik berbedal-bedal, sehinggal perlu 

pendekaltaln pembelaljalraln yalng berbedal pulal. Perubalhaln daln 

perkembalngaln kognitif sering dipengalruhi oleh potensi balwalaln 

dengaln kondisi lingkungaln, balik lingkungaln sekolalh, rumalh talngga l 

malupun malsya lralkalt.
37

 

c. Pengembalngaln Kurikulum/Silalbus 

  Kurikulum aldallalh seperalngkalt rencalnal daln pengalturaln mengenali 

tujualn, malteri, sertal straltegi yalng digunalkaln dallalm belaljalr mengaljalr untuk 

mencalpali tujualn pendidikaln.
38

 Guru tidalk membualt altalu menyususn 

kurikulum, talpi ial menggunalkaln kurikulum, menjalbalrkalnnyal, sertal 

melalksalnalkalnnya l melallui sualtu proses pengaljalraln. Kurikulum 

____________ 
 

37
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diperuntukkaln balgi pesettal didik, melallui guru yalng secalral nya ltal 

memberikaln pengalruh kepaldal pesertal didik paldal salalt terjaldinyal proses 

pengaljalraln.
39

 Dengaln aldalnyal kurikulum, tugals guru altalu pendidik sebalgali 

pengaljalr lebih teralralh.  

  Hubungaln kurikulum dengaln pengaljalraln dallalm bentuk lalin aldallalh 

dokumen kurikulum yalng bialsalnyal disebut silalbus yalng sifaltnyal lebih 

terbaltals dalripaldal pedomaln kurikulum, dallalm silalbus halnyal tercalkup bidalng 

studi altalu maltal pelaljalraln ya lng halrus dialjalrkaln selalmal walktu setalhun altalu 

semester.
40

 Silalbus aldallalh seperalngkalt rencalnal daln pengalturaln untuk 

membalntu mengembalngkaln seluruh potensi yalng melipui kemalmpualn fisik, 

intelektuall, emosionall, daln morall algalmal.  

d. Peralncalngaln Pembelaljalraln 

 Menurut Mulya lsal peralncalngaln pembelaljalraln sedikitnyal mencalkup tiga l 

kegialtaln, yaitu: 

identifikalsi kebutuhaln, perumusaln kompetensi dalsalr, daln penyusunaln progralm 

pembelaljalraln.
41

 

●  Identifikalsi Kebutuhaln  

  Identifikalsi merupalkaln kesenjalngaln alntalral alpal yalng sehalrusnya l dengaln 

kondisi yalng sebenalrnyal, daln kebutuhaln merupalkaln sesualtu ya lng halrus 

____________ 
 

39
Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru 

Algensido, 2005), h.1. 
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Abdullah Idi, Pengembangan Kurikulum Teori dan Praktik, (Yokyakarta: Ar-Ruzz 

Media, 2007), h. 207. 
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dipenuhi untuk mencalpali tujualn. Identifikalsi kebutuhaln bertujualn untuk 

melibaltkaln daln memotivalsi pesertal didik algalr kegialtaln belaljalr diralsalkaln 

sebalgali balgialn dalri kehidupaln merekal daln merekal meralsal memilikinya l. 

●  Identifikalsi Kompetensi  

 Kompetensi merupalkaln sesualtu ya lng ingin dimiliki oleh pesertal 

didik daln berperaln penting dallalm menentukaln alralh pembelaljalraln. 

Kompetensi alkaln memberikaln petunjuk yalng jelals terhaldalp malteri ya lng 

halrus dipelaljalri, penetalpaln metode daln medial pembelaljalraln sertal 

penilalialn. Oleh kalrenal itu kompetensi merupalkaln perpaldualn dalri 

pengetalhualn, ketralmpilaln, nilali daln sikalp yalng direfleksikaln dallalm 

kebialsalaln berpikir daln bertindalk (Thinking Skill).
42

  

● Penyusunaln Progralm  

 Penyusunaln progralm pembelaljalraln alkaln bermualral paldal rencalna l 

pelalksalnalaln pembelaljalraln (RPP), sebalgali produk progralm pembelaljalraln 

jalngkal pendek, yalng mencalkup komponen progralm kegialtaln belaljalr daln 

proses pelalksalnalaln progralm. 

e. Pelalksalnalaln Pembelaljalraln Yalng Mendidik 

Dallalm peralturaln pemerintalh tentalng guru dijelalskaln balhwal guru 

halrus memiliki kompetensi untuk melalksalnalkaln pembelaljalraln ya lng 

mendidik daln diallogis. Hall ini beralrti balhwal, pelalksalnalaln pembelaljalraln 

halrus beralngkalt dalri proses diallogis alntalr sesalmal subjek pembelaljalraln 

____________ 
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sehinggal melalhirkaln pemikiraln kritis daln komunikaltif. Dallalm pelalksalnalaln 

pembelaljalraln dilihalt dalri beberalpal talhalp: 

● Pre Tes (pembukal) merupalkaln kegialtaln pembukalaln dallalm 

pembelaljalraln yalng memegalng peralnaln penting, dikalrenalkaln kegialtaln 

pembukalaln pembelaljalraln bisal memberi walktu pesertal didik 

menyialpkaln diri untuk pembelaljalraln, mengetalhui tingalkalt kemaljualn 

pesertal didik sehubungaln dengaln proses pembelaljalraln, mengetalhui 

kemalmpualn alwall ya lng dimiliki pesertal didik mengenali kompetensi 

topik dallalm proses pembelaljalraln, sertal mengetalhui dalri malna l 

sehalrusnyal pembelaljalraln dimulali. 

● Proses (inti) merupalkaln kegialtaln dalri pelalksalnalaln pembelaljalraln da ln 

pembentukaln kompetensi pesertal didik. Proses pembelaljalraln daln 

pembentukaln kompetensi pesertal didik perlu dilalkukaln dengaln 

menyenalngkaln, hall tersebut tentu saljal menuntut alktivitals daln 

krealtivitals guru dallalm menciptalkaln lingkungaln pembelaljalraln yalng 

kondusif. Proses pembelaljalraln dikaltalkaln efektif alpalbilal seluruh 

pesertal didik terlibalt alktif, balik mentall, fisik, malupun sosiall. Untuk itu 

guru halrus menggunalkaln valrialsi dallalm proses pembelaljalraln, valrialsi 

dallalm kegialtaln pembelaljalraln dalpalt dilalkukaln sebalgali berikut: 

1) Valrialsi dallalm menggunalkaln metode  

2) Valrialsi dallalm menggunalkaln medial daln sumber aljalr  

3) Valrialsi dallalm memberikaln contoh daln ilustralsi  

4) Valrialsi dallalm interalksi kegialtaln pesertal didik. 
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● Post Tes (penutup) merupalkaln kegialtaln paldal alkhir pembelaljalraln. 

Seperti hallnyal pre tes, post tes jugal mempunyali kegunalaln, terutalma l 

dallalm melihalt keberhalsilaln pembelaljalraln.
43 

f. Pemalnfalaltaln Teknologi Pembelaljalraln 

   Guru dituntut untuk memiliki kemalmpualn menggunalkaln daln 

mempersialpkaln malteri pembelaljalraln dallalm sualtu sistem jalringaln 

komputer ya lng dalpalt dialkses oleh pesertal didik. Falsilitals pendidikaln paldal 

umumnyal mencalkup sumber belaljalr, salralnal daln pralsalralnal penunjalng 

lalinnyal, sehinggal peningkaltaln falsilitals pendidikaln halrus ditekalnkaln paldal 

peningkaltaln sumber-sumber belaljalr, balik kualntitals malupun kuallitalsnyal. 

Perkembalngaln sumber-sumber belaljalr ini memungkinkaln pesertal didik 

belaljalr talnpal baltals, tidalk halnyal di rualng kelals, tetalpi bisal di lalboraltorium, 

perpustalkalaln, di rumalh, daln di tempalt-tempalt lalin.
44

 

g. Evallualsi Halsil Belaljalr 

 Penilalialn daln evallualsi. Guru malmpu menyelenggalralkaln penilalialn 

proses daln halsil belaljalr secalral berkesinalmbungaln. Guru melalkukaln 

evallualsi altals efektivitals proses daln halsil belaljalr daln menggunalkaln 

informalsi halsil penilalialn daln evallualsi untuk meralncalng progralm remediall 

daln pengalya laln. Guru malmpu menggunalkaln halsil alnallisis penilalialn dallalm 

proses pembelaljalralnnya l: 

____________ 
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2012), h. 117. 

 
44

E Mulyasa, Standar Kompetens dan Sertifikasi…, h. 107. 



27 

 

 

 

al. Guru menyusun allalt penilalialn yalng sesuali dengaln tujualn 

pembelaljalraln untuk mencalpali kompetensi tertentu seperti yalng tertulis 

dallalm RPP.  

b. Guru melalksalnalkaln penilalialn dengaln berbalgali teknik daln jenis 

penilalialn, selalin penilalialn formall yalng dilalksalnalkaln sekolalh, daln 

mengumumkaln halsil sertal implikalsinya l kepaldal pesertal didik, 

tentalng tingkalt pemalhalmaln terhaldalp malteri pembelaljalraln ya lng 

telalh daln alkaln dipelaljalri.  

c. Guru mengalnallisis halsil penilalialn untuk mengidentifikalsi topik/ 

kompetensi dalsalr ya lng sulit sehinggal diketalhui kekualtaln daln 

kelemalhaln malsing-malsing pesertal didik untuk keperlualn remediall 

daln pengalya laln,  

d. Guru memalnfalaltkaln malsukaln dalri pesertal didik da ln 

merefleksikalnnya l untuk meningkaltkaln pembelaljalraln selalnjutnyal, 

daln dalpalt membuktikalnnyal melallui caltaltaln, jurnall pembelaljalraln, 

ralncalngaln pembelaljalraln, malteri talmbalhaln, daln sebalgalinyal. 

e. Guru memalnfalaltkaln halsil penilalialn sebalgali balhaln penyusun 

ralncalngaln pembelaljalraln ya lng alkaln dilalkukaln selalnjutnyal.
45

 

h. Pengembalngaln Pesertal Didik 

   Pengembalngaln pesertal didik dalpalt dilalkukaln oleh guru 

melallui berbalgali calral alntalral lalin: 

____________ 
 

45
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● Kegialtaln Ekstral  

● Pengalya laln daln Remediall 

● Bimbingaln daln Konseling (BK).
46 

3. Urgensi Kompetensi Pedalgogik 

Kompetensi pedalgogik guru salngalt penting diteralpkaln dallalm ralngka l 

penyelenggalralaln unsur-unsur pendukung kompetensi pendidikaln di alntalralnya l : 

1. Kompetensi pedalgogik sebalgali allalt penerimalaln guru  

2. Kompetensi pedalgogik penting dallalm pembinalaln guru  

3. Kompetensi pedalgogik penting dallalm penyusunaln kurikulum 

4. Kompetensi pedalgogik penting dallalm hubungaln dengaln kegialtaln daln 

halsil belaljalr.
47

 

4. Upalyal Guru dallalm Meningkaltkaln Kompetensi Pedalgogik 

Untuk meningkaltkaln pendidikaln, sallalh saltu yalng menjaldi pralsya lra lt 

utalmalnya l aldallalh mengalngkalt kuallitals tenalgal edukaltif yalitu guru. Guru 

merupalkaln krealtor proses belaljalr mengaljalr daln paldal umumnyal balgi pesertal didik 

dijaldikaln tokoh telaldaln, balhkaln menjaldi tokoh identifikalsi diri. Untuk itu, guru 

perlu memiliki kepribaldialn, mengualsali balhaln pelaljalraln, daln mengualsali calral-calra l 

mengaljalr. Untuk sualtu kuallitals pendidikaln yalng balik malkal halrus ditopalng dengaln 

guru ya lng kompeten, yalng malnal kompetensi guru salngalt menentukaln dallalm 

ralngkal untuk menciptalkaln pembelaljalraln yalng efektif daln efesien. Oleh dalri itu, 

____________ 
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sekolalh halrus berusalhal meningkaltkaln kompetensi guru, termalsuk kompetensi 

pedalgogik. Di alntalral usalhal ya lng halrus dilalkukaln sekolalh sebalgali berikut: 

al. Pelaltihaln 

 Pelaltihaln aldallalh sualtu bentuk progralm yalng dilalksalnalkaln untuk 

meningkaltkaln kompetensi guru. Fungsi pelaltihaln ya litu: 

1) Meningkaltkaln pengetalhualn daln keteralmpilaln menjaldi pendidik  

2) Meningkaltkaln pemalhalmaln guru dengaln berbalgi pengallalmaln daln 

pengetalhualn dallalm mengaljalr dengaln sesalmal pendidik tentalng calral-calral 

ya lng lebih balik dallalm mengaljalr.  

3) Guru disialpkaln untuk salnggup menghaldalpi perubalhaln paldal salalt ini 

daln malsal yalng alkaln daltalng.
48

 

b. Seminalr 

 Seminalr yalng dilalksalnalkaln aldallalh sualtu bentuk pendallalmaln altalu 

perlualsaln pehalmalnaln guru tentalng sualtu malsallalh pendidikaln. Dallalm 

seminalr palral guru bersalmal-salmal menyikalpi berbalgali malsallalh dengaln 

mendengalrkaln lalporaln altalu mendiskusikalnnyal dalri nalralsumber ya lng 

dialnggalp mengualsali bidalng tertentu.  

 Seminalr diperlukaln oleh guru untuk memalhalmi informalsi balru 

dallalm dunial pendidikaln yalng meliputi kebijalkaln pemerintalh pusalt daln 

daleralh, kebijalkaln sekolalh, buku balru, daln perkembalngaln teknologi daln 

informalsi.
49

 

____________ 
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c. Supervisi 

Supervisi dialdopsi dalri balhalsal inggris yalitu “supervision” yalng 

terdiri altals dual kaltal ya litu “super” yalng beralrti altals altalu lebih, sedalngkaln 

“vision” yalng beralrti melihalt altalu meninjalu dalri altals daln menilali dalri 

altals yalng dilalkukaln oleh pihalk altalsaln terhaldalp perwujudaln dalri kegialtaln 

daln halsil kerjal balwalhalnnya l.
50

 

  Sedalngkaln menurut E. Mulyalsal, supervisi aldallalh sualtu pembinalaln 

daln peningkaltaln kemalmpualn kinerjal tenalgalkependidikaln di sekolalh 

dallalm melalksalnalkaln tugals.
51

 Malkal dengaln kaltal lalin supervisi aldallalh 

sualtu kegialtaln pembelaljalraln ya lng dilalkukalm gunal membalntu guru dallalm 

menjallalnkaln pekerjalalnnya l algalr lebih balik. Supervisi ya lng dilalkukaln 

sehalrusnyal mendaltalngkaln sualtu pengallalmaln-pengallalmaln balik yalng 

bersifalt teoristik malupun pralktis, gunal untuk memperbaliki kenerjal guru 

dallalm sualtu proses pembelaljalraln.  

d. Workshop  

  Workshop yalng dilalkukaln dallalm dunial pendidikaln aldallalh sualtu 

kegialtaln yalng dilalkukaln untuk mengembalngkaln kesalnggupaln, berpikir 

daln bekerjal bersalmal-salmal secalral kelompok malupun individu untuk 

memecalhkaln sualtu malsallalh balik yalng bersifalt teoristik malupun pralktek 

____________ 
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dengaln tujualn untuk meningkaltkaln kuallitals mengaljalr guru algalr terus 

meningkalt sesuali tuntutaln malsyalralkalt.
52

 

 

5. Kendallal Guru dallalm Meningkaltkaln Kompetensi Pedalgogik 

Tidalk jalralng guru mengallalmi kendallal dallalm melalksalnalkaln tugals-

tugalsnyal. Aldalpun kendallal yalng menjaldikaln permalsallalhaln guru dallalm 

peningkaltaln kompetensi meliputi keterbaltalsaln walktu, tenalgal daln bialyal ya lng 

dimiliki guru, salralnal daln pralsalralnal yalng terbaltals sertal kuralngnya l minalt daln 

pengetalhualn yalng dimiliki guru mengenali kompetensi pedalgogik.
53

 Dallalm upalyal 

untuk meningkaltkaln kompetensi pedalgogik guru dallalm proes belaljalr mengaljalr, 

malkal falktor-falktor ya lng mempengalruhi sekalligus sebalgali kendallal ya lng dihaldalpi, 

alntalral lalin sebalgali berikut: 

al) Laltalr belalkalng pendidikaln guru  

  Laltalr belalkalng pendidikaln guru merupalkaln sallalh saltu persya lraltaln 

ya lng diprioritalskaln. Guru yalng memiliki laltalr belalkalng pendidikaln 

kegurualn telalh mendalpaltkaln bekall pengetalhualn tentalng pengelolalaln 

kelals, proses belaljalr mengaljalr daln lalin sebalgalinyal. Sedalngkaln guru 

ya lng belum mengalmbil pendidikaln kegurualn, dial alkaln meralsal kesulitaln 

untuk dalpalt meningkaltkaln kuallitals kegurualnnya l. 

b) Pengallalmaln guru dallalm mengaljalr  

  Pengallalmaln mengaljalr guru alkaln salngalt mempengalruhi 

kemalmpualn guru dallalm menjallalnkaln tugals daln peningkaltaln 
____________ 
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kompetensi guru. Balgi guru yalng pengallalmaln mengaljalr yalng balru 

beberalpal talhun altalu belum berpengallalmaln salmal sekalli, alkaln berbedal 

dengaln guru ya lng sudalh memiliki pengallalmaln mengaljalrnyal telalh 

bertalhun-talhun. Sehinggal semalkin lalmal daln semalkin balnyalk 

pengallalmaln mengaljalr, tugalsnyal alkaln semalkin balik dallalm 

mengalntalrkaln alnalk didiknyal untuk mencalpali tujualn belaljalr, sesuali 

halsil pengallalmalnnyal mengaljalr.  

c) Kesehaltaln guru  

  Kondisi jalsmalni ya lng sehalt alkaln menghalsilkaln proses belaljalr 

mengaljalr sesuali ya lng dihalralpkaln. Tergalnggunya l kesehaltaln guru alkaln 

mempengalruhi kegialtaln proses belaljalr mengaljalr, terutalmal dallalm 

meningkaltkaln kompetensinyal.  

d) Penghalsilaln guru  

  Perbalikaln kesejalhteralaln ekonomi alkaln menumbuhkaln semalngalt 

kerjal guru, seballiknya l ketikal penghalsilaln altalu galji tidalk mencukupi 

malkal guru alkaln berupalyal mencalri talmbalhaln penghalsilaln lalin. Kepalla l 

sekolalh sebalgali pemimpin dituntut untuk lebih memperhaltikaln galji altalu 

penghalsilaln guru sebalgali upalyal perbalikaln kesejalhteralaln daln 

peningkaltaln kompetensi guru. 

e) Salralnal pendidikaln  

  Tersedialnya l salralnal yalng memaldali alkaln mempermudalh pencalpalia ln 

tujualn pendidikaln, seballiknyal keterbaltalsaln salralnal pendidikaln alkaln 

menghalmbalt tujualn dallalm proses belaljalr mengaljalr. Jaldi dengaln 
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demikialn salralnal pendidikaln mutlalk diperlukaln terutalmal balgi 

pelalksalnalaln upalyal guru dallalm meningkaltkaln kompetensinyal.  

 

f) Disiplin dallalm bekerjal  

  Disiplin dallalm lingkungaln sekolalh tidalk halnyal berlalku balgi siswal 

saljal, alkaln tetalpi perlu diteralpkaln balgi kepallal sekolalh daln pegalwali jugal. 

Demikialn jugal disiplin kerjal balgi guru sebalgali sallalh saltu pelalku 

pendidikaln di sekolalh. Disinilalh fungsi kepallal sekolalh sebalgali 

pemimpin, pembimbing, daln pengalwals dihalralpkaln malmpu untuk 

menjaldi motivaltor. 

B. Kaljialn Tentalng Metode Pembelaljalraln 

1. Pengertialn Metode Pembelaljalraln 

Metode beralsall dalri balhalsal yunalni” methodos” ya lng alrtinya l calral altalu 

jallaln ya lng ditempuh. Metode merupalkaln sualtu calral ya lng dipergunalkaln untuk 

mencalpali tujualn ya lng telalh ditentukaln. Metode aldallalh sualtu calral kerjal ya lng 

sistemaltis daln umum yalng berfungsi sebalgali allalt untuk mencalpali sualtu tujualn. 

Malkin balik sualtu metode, malkal semalkin efektif pulal pencalpalialnnyal.
54

 

   Metode pembelaljalraln aldallalh seluruh perencalnalaln daln prosedur 

malupun lalngkalh-lalngkalh kegialtaln pembelaljalraln termalsuk pemilihaln calra l 

penilalialn yalng alkaln dilalksalnalkaln. Metode pembelaljalraln dialnggalp sebalgali sualtu 

prosedur altalu proses ya lng bersifalt teraltur, sualtu jallaln altalu calral yalng teraltur untuk 

____________ 
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melalkukaln sualtu proses pembelaljalraln. Pengertialn seluruh perencalnalaln itu jikal 

dikalitkaln dengaln konsep ya lng berkembalng salalt ini meliputi Stalndalr Kompetensi 

(SK), Kompetensi Dalsalr (KD), indikaltor, tujualn pembelaljalraln, persialpaln 

pembelaljalraln, mulali dalri kegialtaln alwall, kegialtaln inti, hinggal kegialtaln penutup, 

sertal medial pembelaljalraln, sumber pembelaljalraln ya lng terkalit, salmpali penilalialn 

pembelaljalraln.
55

 

Haldi Susalnto dallalm Binti Malunalh mengaltalkaln balhwal sesungguhnya l 

calral altalu metode mengaljalr aldallalh “seni” dallalm hall ini “seni mengaljalr”. Sebalgali 

sualtu seni tentu saljal metode mengaljalr halrus menimbulkaln kesenalngaln daln 

kepualsaln balgi siswal.
56

 

 Menurut Sumialti daln Alsral untuk memilih metode mengaljalr ya lng alkaln 

digunalkaln dallalm ralngkal perencalnalaln pengaljalraln, perlu dipertimbalngkaln falktor-

falktor tertentu alntalral lalin: 

a) Kesesualialn metode pembelaljalraln dengaln tujualn pembelaljalraln. 

b) Kesesualialn metode pembelaljalraln dengaln malteri pembelaljalraln. 

c) Kesesualialn metode dengaln kemalmpualn guru. 

d) Kesesualialn metode pembelaljalraln dengaln kondisi siswal 

e) Kesesualialn metode pembelaljalraln dengaln sumber daln falsilitals yalng 

tersedial. 

____________ 
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f) Kesesualialn metode pembelaljalraln dengaln situalsi kondisi belaljalr 

mengaljalr.
57

 

 Berdalsalrkaln uralialn di altals dalpalt disimpulkaln balhwal metode 

aldallalh calral yalng dipergunalkaln oleh guru untuk mencalpali tujualn 

pembelaljalraln yalng telalh ditetalpkaln algalr tercalpali secalral optimall. 

2. Malcalm-Malcalm Metode Pembelaljalraln 

Berikut alkaln diuralikaln tentalng malcalm-malcalm metode pembelaljalraln: 

1) Metode Ceralmalh  

   Metode ceralmalh yalng dallalm istilalh alsing disebut lecture beralsall 

dari kaltal laltin; lego (legere, lectus) yalng beralrti membalcal. Kemudialn lego 

dialrtikaln secalral umum sebalgali “membalcal” sebalgali alkibalt guru 

menya lmpalikaln pelaljalraln dengaln membalcal dalri buku daln mendiktekaln 

pelaljalraln dengaln penggunalaln buku kemudialn menjaldi “lecture method” 

altalu metode ceralmalh. 

   Keberhalsilaln dallalm penggunalaln metode ini bergalntung paldal sialpal 

ya lng menggunalkalnnya l, halkekalt pengallalmaln yalng dihalsilkaln untuk siswal 

daln tujualn pengaljalraln yalng hendalk dicalpali. Metode ini almalt tepalt 

digunalkaln oleh guru yalng memalng bertujualn mengaljalr, mengungkalpkaln 

persoallaln (issue), altalu membalgi pengallalmaln pribaldi, altalu jikal guru ingin 

menggunalkaln kealhlialnnyal untuk memperluals pengetalhualn siswa l 

melalmpalui salralnal yalng tersedial.
58
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  Sallalh saltu kesulitaln dallalm penggunalaln metode ini aldallalh tetalp 

memelihalral perhaltialn siswal. Malsallalh lalin dallalm penggunalaln metode ini 

ya litu, malsih balnyalk siswal yalng sulit dallalm mengikuti temal ya lng 

dialjalrkaln, balhkaln aldal yalng mengaltalkaln balhwal halrus melalkukaln laltihaln 

dallalm mendengalrkaln dallalm metode ceralmalh oleh sebalb itu aldallalh 

bijalksalnal jikal hall itu dialnjurkaln dallalm penggunalalnya l.
59

 

 Wallalupun mengalndung berbalgali kelemalhaln sebalgalimalnal telalh 

dijelalskaln di altals, metode ceralmalh memiliki keunggulaln dialntalralnyal: 1) 

Lebih ekonomis dallalm hall walktu, sebalb lalngsung membalwal galgalsaln guru 

lalngsung paldal permalsallalhalnnyal. 2) metode ceralmalh memberi 

kemungkinaln kepaldal guru untuk lalngsung menggunalkaln pengallalmalnnyal, 

pengetalhualnnya l, daln kealrifalnnya l sebalb dengaln begitu siswal tidalk perlu 

menggunalkaln metode “cobal daln sallalh”. 3) melallui metode ini, guru dalpalt 

membalntu murid dallalm mendengalr secalral alkuralt, kritis daln penuh 

perhaltialn.
60

 

2) Metode Inkuiri  

 Metode pembelaljalraln inkuiri merupalkaln balgialn inti dalri kegialtaln 

pembelaljalraln berbalsis kontekstuall. Pengetalhualn daln keteralmpilaln yalng 

diperoleh siswal dihalralpkaln bukaln halsil mengingalt seperalngkalt falktal-

____________ 
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falktal, tetalpi halsil dalri menemukaln sendiri. Metode inkuiri menekalnkaln 

paldal proses penyelidikaln berbalsis paldal upalyal menjalwalb pertalnyalaln.
61

  

 Talhalpaln metode pembelaljalraln inkuiri meliputi hall-hall sebalgali 

berikut: 

● Membualt rumusaln malsallalh: pesertal didik mencalri malsallalh dalri 

permalsallalhaln yalng mungkin untuk diselidiki  

● Mengembalngkaln daln merumuskaln hipotesis: pesertal didik 

membualt jalwalbaln dalri halsil yalng telalh diselidiki.  

● Meralncalng daln melalkukaln kegialtaln untuk menguji hipotesis: 

pesertal didik melalkukaln penyelidikaln altals hipotesis yalng telalh 

dirumuskaln.  

● Menalrik kesimpulaln: pesertal didik dimintal untuk menalrik 

kesimpulaln dalri halsil alnallisis yalng telalh dilalkukaln.
62 

3) Metode Diskusi  

 Metode diskusi aldallalh metode pembelaljalraln yalng menekalnkaln 

kepaldal aldalnya l interalksi alntalral siswal dengaln siswal, siswal dengaln guru 

untuk mengumpulkaln pendalpalt, menyimpulkaln altalu menemukaln 

berbalgali allternaltif pemecalhaln sualtu malsallalh algalr tercalpali tujualn 

pembelaljalraln yalng telalh ditetalpkaln sebelummyal.
63
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Lalngkalh-lalngkalh penggunalaln metode diskusi dallalm mengaljalr 

aldallalh sebalgali berikut: 

● Pengaljalr memberi balhaln altalu topik untuk didiskusikaln.  

● Palral pesertal didik diberi kesempaltaln berpikir sejenalk.  

● Palral pesertal didik mulali berkomunikalsi saltu dengaln yalng lalin, Dalri 

diallog ini bisal muncul sualtu perdebaltaln, tetalpi semual berlalngsung 

secalral ilmialh.  

● Selalmal palral pesertal didik berdiskusi pengaljalr tetalp mengalmalti 

proses diskusi itu. Pengaljalr memberi pengalralhaln bilal talmpalk 

diskusi tersebut algalk malcet.  

● Setialp balhaln ya lng selesali didiskusikaln, pengaljalr memberikaln 

penilalialn altalu komentalr kepaldal palral pesertal didik.  

● Pengaljalr menjelalskaln balhaln ya lng sukalr mendalpaltkaln persalmalaln 

pendalpalt di kallalngaln palral pesertal didik 

4) Metode Talnya l Jalwalb  

 Metode talnya l jalwalb aldallalh sualtu calral penyaljialn pelaljalraln dallalm 

bentuk pertalnyalaln ya lng halrus dijalwalb, terutalmal dalri guru kepaldal siswal 

tetalpi dalpalt pulal dalri siswal kepaldal guru. Metode talnyal jalwalb dalpalt pulal 

dialrtikaln sebalgali sualtu calral untuk menyalmpalikaln balhaln pelaljalraln dallalm 

bentuk pertalnya laln dalri guru yalng halrus dijalwalb oleh siswal. Dalri 

beberalpal pernyaltalaln tersebut, dalpalt ditalrik kesimpulaln balhwal metode 

talnya l jalwalb aldallalh calral penyaljialn balhaln pelaljalraln dallalm proses 

pembelaljalraln yalng berbentuk pertalnyalaln yalng halrus dijalwalb, sehinggal 
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terjaldi interalksi dual alralh alntalral guru daln pesertal didik untuk 

memperoleh pengallalmaln guru paldal pesertal didik.
64

 

5) Metode Pemecalhaln Malsallalh  

  Metode ini beralsall dalri Jhon Dewey, malksut dalri metode ini aldallalh 

memberikaln palral murid algalr berfikir. Metode ini dalpalt menghindalrkaln 

dallalm membualt kesimpulaln ya lng tergesal-gesal, algalr dalpalt menimbalng-

nimbalng berbalgali kemungkinaln pemecalhaln, daln menalngguhkaln 

pengalmbilaln keputusaln salmpali mendalpaltkaln bukti-bukti yalng cukup.  

6) Metode Proyek  

 Metode proyek ini beralsall dalri Willialm Healrd Kilpaltrick ya lng 

menekalnkaln belaljalr itu melallui sualtu mengerjalkaln (lealrn by doing). 

 Metode ini terdiri dalri 5 lalngkalh, yalitu:  

● Lalngkalh pertalmal aldallalh Esploralsi. Esploralsi yalitu, mengetes 

murid tentalng hall ya lng telalh diketalhuinya l terkalit unit itu.  

● Lalngkalh kedual aldallalh Presentalsi. Presentalsi yalitu, ceralmalh dengaln 

malksud untuk memberikaln palndalngaln mengenali unit itu.  

● Lalngkalh ketigal aldallalh Alsimilalsi. Alsimilalsi ya litu, sualtu presentalsi 

ya lng disesualikaln dengaln murid.  

● Lalngkalh keempalt aldallalh Orgalnisalsi. Orgalnisalsi yalitu, murid 

mengorgalnisalsikaln hall yalng dipelaljalri kedallalm bentuk ya lng logis.  

● Lalngkalh kelimal aldallalh Resitalsi. Resitalsi yalitu, murid menyaljikaln 

halsil pekerjalaln secalral lisaln altalu tertulis.
65 
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7) Metode Demonstralsi  

Metode ini merupalkaln metode yalng dilalkukaln dengaln calral 

menya ljikaln pelaljalraln dengaln memperalgalkaln daln mempertunjukkaln 

sualtu proses, situalsi, altalu bendal tertentu, balik sebenalrnyal, malupun 

tirualn, sehinggal pembelaljalraln yalng dialjalrkaln alkaln lebih mudalh dipalhalmi 

oleh siswal. 

8) Metode Simulalsi  

 Metode ini dimalksudkaln untuk memalhalmi konsep, prinsip,altalu 

keteralmpilaln tertentu dengaln calral penya ljialn pengallalmaln belaljalrdengaln 

menggunalkaln situalsi tirualn. Jenis-jenis tirualn yalitu:  

● Simulalsi sosiodralmal, yalitu metode pembelaljalraln bermalin peraln 

untuk memecalhkaln malsallalh-malsallalh ya lng berkalitaln dengaln 

fenomenal sosiall.  

● Simulalsi psikodralmal, yalitu metode pembelaljalraln dengaln bermalin 

peraln yalng bertitik tolalk dalri permalsallalhaln-permalsallalhaln 

psikologis.  

● Simulalsi role plalying, yalitu metode pembelaljalraln bermalin peraln 

sebalgali balgialn dalri simulalsi yalng di alralhkaln untuk rekrealsi 

peristiwal sejalralh, peristiwal alktuall, altalu kejaldialn-kejaldialn ya lng 

mungkin muncul paldal malsal yalng alkaln daltalng. 

9) Metode Belaljalr Salmbil Bermalin  
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 Metode belaljalr salmbil bermalin ya litu metode ya lng menggunalkaln 

berbalgali permalinaln dallalm proses pembelaljalraln. Permalinaln tersebut 

dialntalralnyal bisal dibualt sendiri dengaln menggunalkaln allalt daln balhaln 

sederhalnal sehinggal siswal tertalrik daln senalng dallalm belaljalr. Dallalm 

pembualtaln permalinaln tersebut halrus dikalitkaln dengaln psikologis siswal, 

balik kognitif, alfektif, malupun psikomotor. 

10) Metode Descovery Lealrning  

 Metode Descovery Lealrning aldallalh pembelaljalraln yalng 

menekalnkaln paldal siswal alktif daln bermalknal. Meskipun kaltal “siswal alktif” 

tidalk terlallu ditonjolkaln, tetalpi prinsipnyal tetalp dimalknali dengaln 

menggunalkaln istilalh lalin seperti “belaljalr mencalri” altalu descovery 

lealrning. Metode pembelaljalraln berbalsis penemualn aldallalh metode 

mengaljalr ya lng mengaltur pengaljalraln sedemikialn rupal sehinggal alnalk 

memperoleh pengetalhualn yalng sebelumnyal belum diketalhuinya l tidalk 

melallui pemberitalhualn, nalmun ditemukalnnyal sendiri. Dallalm penelitialn 

ini siswal dalpalt menemukaln konsep, melalkukaln pengalmaltaln, 

menggolongkaln, membualt, daln sebalgalinyal untuk menemukaln beberalpal 

konsep. Kelebihaln dalri metode ini yalitu dalpalt mengalralhkaln kealktifaln 

siswal, dallalm pembelaljalraln yalng demikialn siswal tidalk lalgi ditempaltkaln 

dallalm posisi palsif sebalgali penerimal balhaln aljalraln ya lng diberikaln guru, 
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tetalpi sebalgali subyek yalng alktif melalkukaln proses berfikir, mencalri, 

mengolalh, mengualsali daln menyelesalikaln malsallalh.
66

 

12) Metode Penugalsaln  

 Metode penugalsaln aldallalh sualtu calral penya ljialn pelaljalraln dengaln 

calral guru memberi tugals tertentu kepaldal siswal dallalm walktu ya lng telalh 

ditentukaln daln siswal mempertalnggungjalwalbkaln tugals ya lng dibebalnkaln 

kepaldalnya l. Tujualn daln Malnfalalt Penugalsaln aldallalh membinal ralsal 

talnggung jalwalb siswal, menemukaln sendiri informalsi yalng diperlukaln 

altalu memalntalpkaln informalsi yalng telalh diperolehnyal, menjallin 

kerjalsalmal daln sikalp menghalrgali halsil kerjal oralng lalin. Dallalm 

memberikaln tugals kepaldal siswal, guru halrus memperhaltikaln hall-hall 

berikut: (al) memberikaln penjelalsaln mengenali tujualn penugalsaln, bentuk 

pelalksalnalaln tugals, malnfalalt tugals, bentuk pekerjalaln, tempalt daln walktu 

penyelesalialn tugals (b) memberikaln bimbingaln, dorongaln, daln penilalialn 

(c) jenis-jenis tugals yalng diberikaln kepaldal siswal alntalral lalin: tugals 

membualt ralngkumaln, tugals membualt malkallalh, menyelesalikaln soall, 

tugals mengaldalkaln observalsi, tugals mempralktekkaln sesualtu, daln tugals 

mendemonstralsikaln observalsi.
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C. Kaljialn Tentalng Metode Pembelaljalraln Valrialtif 
1. Pengertialn Metode Pembelaljalraln Valrialtif 

Valrialsi metode pembelaljalraln aldallalh bermalcalm altalu beralgalmnya l 

penggunalaln calral dalri seoralng guru untuk menya ljikaln malteri pelaljalraln kepaldal 

siswal, seperti kombinalsi penggunalaln metode ceralmalh talnyal jalwalb daln tugals, 

metode ceralmalh diskusi daln tugals, metode ceralmalh, demonstralsi daln eksperimen, 

metode ceralmalh sosiodralmal daln diskusi, daln sebalgalinnya l. 

 Keteralmpilaln mengaldalkaln valrialsi merupalkaln keteralmpilaln guru dallalm 

menggunalkaln bermalcalm-malcalm kemalmpualn untuk mewujudkaln tujualn belaljalr 

pesertal didik sekalligus mengaltalsi kebosalnaln daln menimbulkaln minalt, galiralh, 

motivalsi, daln alktifitals belaljalr ya lng efektif”. Penggunalaln valrialsi dimalksudkaln 

algalr siswal terhindalr dalri peralsalaln jenuh daln membosalnkaln yalng menyebalbkaln 

peralsalaln mallals menjaldi muncul. Pembelaljalraln sepalntalsnyal tidalk monoton, 

berulalng-ulalng daln menimbulkaln ralsal jengkel paldal diri pesertal didik.
68

 

 Menurut Alli Malsrur dallalm skripsi penggunalaln metode pembelaljalraln 

valrialtif dallalm meningkaltkaln motivalsi belaljalr IPS siswal kelals VIII di MTs Aln-

Nalwalwiyya lh Kediri, balhwal konsep valrialsi metode pembelaljalraln tertualng dallalm 

All-Qur’aln suralt Aln-Nalhl alya lt 78, aldallalh sebalgali berikut: 

يْ ـًٔا وَّج ع ل   ل كُمُ  السَّمْع    و اللّٰوُ ا خْر ج كُمْ مِّنْ بطُوُْنِ  امَُّهٰتِكُمْ  ل   ت ـعْل مُوْن   ش 

ة   ل ع لَّكُمْ  ت شْكُرُوْن    و الْ بْص ار   و الْ فْٕـِد 
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Alrtinyal : “Daln Alllalh mengelualrka ln kalmu dalri perut ibumu dallalm 

kealdalaln tidalk mengetalhui sesualtupun, daln Dial memberi 

kalmu pendengalraln, pengelihaltaln daln halti nuralni, algalr kalmu 

bersyukur.” (QS. Aln-Nalhl (16); 78). 

    

Dallalm alya lt tersebut menjelalskaln balhwal malnusial diciptalkaln dallalm 

kealdalaln tidalk mengetalhui alpalpun. Alkaln tetalpi Alllalh SWT memberikaln 

kesempurnalaln untuk malnusial yalitu pendengalraln daln pengelihaltaln. Oleh kalrena l 

itu malnusial halrus bersyukur altals alpal yalng diberikaln oleh Alllalh SWT, dengaln 

aldalnyal pendengalraln malnusial dalpalt belaljalr altalu mencalri ilmu melallui lisaln 

seoralng guru, bisal memperoleh ilmu dalri perkaltalalnperkaltalaln seoralng guru 

malupun oralng lalin.   

 Dallalm alya lt tersebut jugal menjelalskaln balhwal malnusial diberi 

kesempurnalaln kemalmpualn untuk melihalt, sehinggal malnusial bisal belaljalr altalu 

memperoleh ilmu melallui pengelihaltalnnya l. Hall ini dalpalt dilalkukaln dengaln calra l 

menya ljikaln pelaljalraln dengaln memperalgalkaln daln mempertunjukkaln sualtu proses, 

situalsi, altalu bendal tertentu, balik sebenalrnya l, malupun tirualn, sehinggal pelaljalra ln 

ya lng dialjalrkaln alkaln lebih mudalh dipalhalmi oleh siswal.
69

 

Pemilihaln metode pembelaljalraln ya lng tepalt alkaln membalwal sualsalnal 

belaljalr yalng menyenalngkaln daln memungkinkaln siswal untuk mengembalngkaln 

krealtifitals. Keteralmpilaln mengaldalkaln valrialsi dallalm proses belaljalr mengaljalr alkaln 

meliputi tigal alspek, ya litu valrialsi dallalm galya l mengaljalr, valrialsi dallalm 

menggunalkaln medial daln balhaln pengaljalraln, daln valrialsi dallalm interalksi alntalral 

____________ 
 

69
Ali Masrur, “Penggunaan Metode Pembelajaran Variatif dalam Meningkatkan 

Motivasi Belajar IPS Siswa Kelas VIII di MTs An-Nawawiyyah Kediri”, Skripsi, Malang: 

Universitas Islam NegeriI Maulana Malik Ibraim, 2021, h. 48. 
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guru dengaln siswal. Pesertal didik didorong algalr berperaln sertal secalral alktif dallalm 

proses pembelaljalraln, sedalngkaln guru halnya l alkaln memalinkaln peraln sebalgali 

pembimbing altalu falsilitaltor dallalm memperkembalngkaln pengetalhualn yalng telalh 

aldal dallalm diri pesertal didik.
70

 

2. Tujualn Metode  Pembelaljalraln Valrialtif 

 Penggunaln valrialsi metode pembelaljalraln ini di gunalkaln untuk 

memperoleh sualsalnal belaljalr yalng menyenalngkaln daln selalin itu penggunalaln 

valrialsi metode pembelaljalraln jugal dalpalt menghilalngkaln ralsal bosaln siswal terhaldalp 

pelaljalraln daln siswal dalpalt meralsalkaln penyalmpalialn malteri dengaln berbedal. 

Berikut hall ya lng menjaldi tujualn dalri penggunalaln metode pembelaljalraln valrialtif: 

a. Siswal tidalk bosaln dallalm pembelaljalraln  

b. Meningkaltkaln minalt belaljalr siswal  

c. Meningkaltkaln alktifitals belaljalr yalng efektif  

d. Terjaldi perubalhaln dallalm polal interalksi alntalral guru dengaln siswa l 

Interalksi yalng terjaldi alntalral guru dengaln siswal ini aldal tigal yalitu, guru 

sebalgali guru, guru sebalgali oralng tual, daln guru sebalgali temaln. 

pelaljalraln, daln hubungaln guru dengaln siswal mengutalmalkaln nilalu-nilali 

demokraltis dallalm proses pembelaljalraln. 

e. Terjaldi perubalhaln dallalm polal interalksi alntalral siswal dengaln siswa l 

Dallalm hall ini interalksi alntalr siswal ya lng dimalksud aldallalh terjaldinya l 

kerjalsalmal alntalr siswal dallalm hall memecalhkaln malsallalh, salling 

berdiskusi mengenali pembelaljalraln, daln terjallinyal hubungaln yalng balik 

____________ 
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alntalr siswal seperti salling tolong-menolong dallalm kesulitals malupun 

salling toleralnsi terhaldalp pendalpalt oralng lalin.
71

 

 Seoralng guru halrus bisal memalhalmi fungsi daln penggunalaln valrialsi metode 

mengaljalr daln halrus berusalhal mewujudkaln dallalm melalksalnalkaln proses 

pembelaljalraln, daln guru jugal dalpalt menggunalkaln sertal menyesualikaln valrialsi 

metode mengaljalr dengaln malteri ya lng dialjalrkaln, menyesualikaln dengaln walktu 

ya lng tersedial daln sikalp siswal di kelals, sehinggal hall ini alkaln membualt siswal 

untuk mengikuti pelaljalraln. 

3. Malcalm-Malcalm Metode Valrialtif 

Malcalm- malcalm metode valrialtif dallalm galya l mengaljalr dalpalt 

dikemukalkaln sebalgali berikut:
72

 

a. Valrialsi galya l mengaljalr secalral umum meliputi valrialsi sualral, geralkaln 

alnggotal baldaln, daln valrialsi perpindalhaln posisi guru dallalm kelals. Balgi 

pesertal didik valrialsi ya lng digunalkaln guru itu dilihalt sebalgali sesualtu 

ya lng energik, alntusials, bersemalgalt, daln semualnyal memiliki relevalnsi 

dengaln halsil belaljalr mengaljalr alkaln menjaldi dinalmis daln 

mempertinggi komunikalsi alntalral guru daln palral pesertal didik, menalrik 

perhaltialn palral pesertal didik, menolong menerimal balhaln pelaljalraln, daln 

memberi stimulalsi. 

b. Valrialsi penggunalaln medial daln balhaln aljalraln aldallalh sualtu kenya ltalaln 

ya lng bersifalr allalmialh, balhalwal setialp pesertal didik memiliki tingkalt 

____________ 
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Novia Hendiani N, Analisis Penggunaan Variasi…, h. 3-6. 
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Abuddi Nata, Perspektif islam tentang strategi pembelajaran, (Jakarta, Kencana, 

,2009), h. 280. 
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kemalmpualn ya lng tidalk salmal dallalm menalgkalp pelaljalraln melallui 

berbalgali salralnal komunikalsi yalng dimilikinyal. 

c. Valrialsi interalksi dallalm polal interalksi guru dengaln pesertal didiknya l 

memiliki rintalngaln yalng bergeralk dalri dual kutub, yalitu alnalk didik 

bekerjal altalu belaljalr secalral bebals talnpal calmpur talngaln dalri guru. Altalu 

pesrtal didik mendengalrkaln dengaln palsif. Situalsi didominalsi oleh 

guru, dimalnal guru berbicalral kepaldal alnalk didiknyal. Dialntalral kedua l 

kutub itu halnyal memungkinkaln jikal terjaldi interalksi. Minsallnyal, guru 

berbicalral dengaln sekelompok kecil pesrtal didik melallui beberalpa l 

pertalnyalaln ya lng dialjukaln, altalu guru berbincalng dengaln pesertal didik 

secalral individuall, guru menciptalkaln situalsi sedemikialn rupal sehingga l 

alntalral pesertal didik dalpalt salling tukalr menukalr pendalpalt 

melalluipenalmpilaln diri demonstralsi altalu diskusi. 

4. Lalngkalh-La lngkalh Pembelaljalraln Dengaln Metode Valrialtif 

 Untuk mencalpali sualtu proses belaljalr yalng balik, seoralng guru dituntut 

untuk mempunyali persialpaln berupal lalngkalh-lalngkalh alpal saljal yalng sehalrusnyal 

dilalkukaln ketikal beraldal di dallalm kelals. Hall ini perlu dilalkukaln algalr guru dalpalt 

dengaln mudalh mengontrol jallalnyal sualtu proses pembelaljalraln dalri alwall salmpali 

dengaln beralkhirnyal proses pembelaljalraln.  

Di dallalm peneralpaln metode mengaljalr yalng valrialtif, terlebih dalhulu 

diperhaltikaln oleh seoralng guru tujualn ya lng alkaln dicalpali dalri sebualh proses 

pembelaljalraln. hall ini dimalksudkaln algalr dalpalt memudalhkaln balgi guru ya lng 

bersalngkutaln dallalm memilih metode ya lng alkaln digunalkaln daln tentunya l relevaln 
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dengaln malteri yalng alkaln disalmpalikaln. Pemilihaln metode ya lng tidalk sesuali 

dengaln alkaln salngalt berpengalruh terhaldalp jallalnyal proses pembelaljalraln.  

Perencalnalaln ya lng balik daln eksplisit jugal perlu diperhaltikaln sebelum 

melalkukaln metode ini. Dallalm penggunalaln metode bervalrialsi ini guru halruslalh 

terlihalt luwes daln salnggalt mengualsali metode ya lng digunalkalnnyal sehinggal alda l 

umpaln ballik dalri siswal ya lng menyalngkut perhaltialn daln keterlibaltaln siswal da ln 

umpaln ballik informalsi tentalng pengetalhualn daln pelaljalraln ya lng diterimalnyal.  

 Metode ya lng digunalkaln aldallalh metode ya lng direncalnalkaln berdalsalrkaln 

pertimbalngaln perbedalaln individu dialntalral pesertal didik, memberi kesempaltaln 

terjaldinya l feed ba lck, menstimulur kegialtaln-kegialtaln daln inisialtif pesertal didik 

untuk menemukaln daln memecalhkaln problem-problem daln sebalgalinyal. Sualtu hall 

ya lng tidalk dalpalt disalngkal lalgi, balhwal kebutuhaln terhaldalp metode aldallalh mutlalk 

dallalm pendidikaln daln pengaljalraln, kalrenal metode merupalkaln salralnal dalri segalla l 

malcalm algalr tercalpali halsil yalng memualskaln. Talnpal metode malkal halsil kerjal tidalk 

alkaln teraltur daln berjallalaln dengaln balik. 

D. Kaljialn Tentalng Pualsal 

1. Pengertialn Pualsal 

Pualsal dallalm balhalsal Alralb disebut all-shalum altalu all-shiyalm yalng beralrti 

imsal’ altalu “menalhaln diri dalri segallal sesualtu”. Dengaln kaltal lalin, pualsal aldallalh 

menalhaln diri dalri malkaln, minum, jimal’ daln yalng lalinnya l.
73

 Jaldi, oralng ya lng 

meninggallkaln malkaln, minum, daln bersetubuh dalpalt dikaltalkaln berpualsal sebalb ia l 

____________ 
 

73
 Jejen Musfah, Risalah Puasa, Mejadikan Bulan Ramadhan Sebagai Bulan Penuh 

Pahala, (Yogyakarta: Hijrah, 2004), h. 22.  
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menalhaln diri dalrinyal. Sedalngkaln menurut istilalh pualsal aldallalh menalhaln diri dalri 

segallal sesualtu ya lng membaltallkaln pualsal dimulali dalri terbitnya l faljalr hingga l 

terbenalmnyal maltalhalri. Hukum pualsal paldal bulaln Ralmaldhaln aldallalh waljib, 

sedalngkaln paldal halri tertentu aldal yalng disunaltkaln daln aldal pulal yalng dihalralmkaln. 

Pualsal Ralmaldhaln hukumnyal waljib balgi yalng memenuhi syalralt waljib pualsal. 

Tujualn utalmal dalri ibaldalh pualsal yalkni algalr kital bertalqwal kepaldal Alllalh SWT.
74

 

Perintalh untuk melalkukaln pualsal didalsalrkaln paldal Allquraln, Haldis, daln 

kesepalkaltaln ulalmal. Dallil yalng menya ltalkaln kewaljibaln berpualsal disebut dallalm 

Allquraln suralt all-Balqalralh alya lt 183. Alllalh Swt. berfirmaln: 

اي ـ  مِن ٱلَّذِين   ع ل ى كُتِب   ك م ا ٱلصِّي امُ  ع ل يْكُمُ  كُتِب   ء ام نُوا ٱلَّذِين   أ يّـُه 
ت ـتـَّقُون   ل ع لَّكُمْ  ق ـبْلِكُمْ   

 
Alrtinyal: “Hali oralng-oralng yalng berimaln, diwaljibkaln alta ls kalmu 

berpualsal sebalgalimalna l diwaljibkaln altals oralng-oralng 

sebelum kalmu, algalr kalmu bertalkwa. (QS. Al-Baqarah; 

183)
75

 

 

Aldalpun Haldis yalng meneralngkaln kewaljibaln berpualsal alntalral lalin aldallalh 

Haldis ya lng diriwalya ltkaln Bukhalri daln Muslim dalri Ibnu Umalr yalng meneralngkaln 

rukun Islalm daln Haldis Qudsi. 

عن أبي عبد الرحمن عبد الله بن عمر بن الخطاب رضي الله عنهما قال : سمعت النبي 
مُ ع ل ى خَ ْسٍ : ش ه اد   ةِ أ نْ ل  إلِو  إِلَّ اللهُ و  أ نَّ صلَّى الله عليو وسلَّم يقول : بُنِِ  الِْْسْلَ 

____________ 
 

74
Amin Haedari, Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Yudistira, 2010), h. 216. 
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 Departemen Agama RI, Syamil A l-Q ur’an dan Terjemahannya, (Bandung: Syaamil 

Cipta Media, 2009), h. 28. 
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اةِ ، و  ح جِّ الْبـ يْتِ ، و  ص وْمِ ر م ض ان  .رواه  ةِ ، و  إِيْـت اءِ الزَّك  ا ر سُوْلُ الِله ، و  إِق امِ الصَّلَ  مُُ مَّدًٔ
 البخاري و مسلم

Alrtinyal : “Dalri Ibnu Umalr berkaltal: Ralsulullalh Salw. bersalbda l: "Islalm 

dibalngun dialtals limal (lalndalsaln); persalksialn tidalk aldal tuhaln 

selalin Alllalh daln sesungguhnyal Muhalmmald utusa ln Alllalh, 

mendirikaln shallalt, menunalikaln zalkalt, halji daln pualsal 

Ralmaldaln" (HR. Bukhalri).
76

  

Berdalsalrkaln dallil di altals ulalmal sepalkalt balhwal pualsal Ralmaldaln itu waljib 

dilalksalnalkaln setialp muslim. Kewaljibaln berpualsal balgi umalt Islalm ditetalpkaln daln 

diteralpkaln paldal periode Maldinalh, sebalgalimalnal umumnyal ibaldalh lalinnyal. Pualsal 

ditetalpkaln Nalbi Muhalmmald Salw. sebalgali ibaldalh waljib paldal talhun ke 2 Hijriyalh 

setelalh alralh kiblalt diubalh dalri Malsjidil Alqshal di Yerusallem ke Kal’balh, Balitullalh, 

Mekkalh. Pualsal Ralmaldaln waljib dimulali ketikal melihalt altalu menyalksikaln bulaln 

paldal alwall bulaln Ralmaldaln. 

2. Syalralt-Sya lralt Pualsal 

 Aldal beberalpal syalralt yalng halrus dipenuhi dallalm melalksalnalkaln pualsal. 

Syalralt-syalralt tersebut terdiri dalri sya lralt waljib daln syalralt salh. 

 al. Syalralt waljib pualsal  

 Syalralt waljib pualsal aldallalh segallal sesualtu yalng menyebalbkaln seseoralng 

diwaljibkaln melalkukaln pualsal. Muslim yalng belum memenuhi syalralt waljib pualsal 

malkal dial belum dikenali kewaljibaln untuk mengerjalkaln pualsal waljib. Aldalpun ya lng 

termalsuk syalralt waljib pualsal alntalral lalin: 

____________ 
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Ibnu Hajar Al Asqalani, Fathul Baari Syarah Shahih A l Bukhari, (Beirut-Lebanon: Dar 

Al-Kotob Al-Ilmiyah, 2003), Juz I, h. 6. 
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1) Islalm  

2) Balligh 

3) Beralkall sehalt  

4) Malmpu (kualt melalkukalnnya l)  

5) Suci dalri halid daln nifals (khusus balgi kalum walnital)  

6) Menetalp (mukim).77 

b. Syalralt salh pualsal 

     Syalralt salh aldallalh kondisi yalng halrus dipenuhi oleh seseoralng algalr 

pualsalnyal salh daln diterimal oleh Alllalh Swt. Syalralt salh pualsal alntalral lalin:  

1) Islalm  

2) Muma lyiz (bisal membedalkaln yalng balik daln buruk)  

3) Suci dalri halid daln nifals  

4) Berpualsal bukaln paldal halri-halri ya lng dihalralmkaln.
78

 

3. Rukun Pualsal 

Paldal walktu berpualsal, aldal dual rukun ya lng halrus diperhaltikaln, yalitu : 

a. Nialt 

b. Meninggallkaln segallal yalng membaltallkaln pualsal 

4. Sunnalh Pualsal 

a. Malkaln salhur, bertujualn algalr kualt menjallalnkaln ibaldalh pualsal. 

b. Mengalkhirkaln malkaln salhur. Malkaln salhur sebaliknyal dilalkukaln di 

alkhir walktu sebelum faljalr terbit. 

____________ 
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Zainul Ma’arif, Fiqih, (Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan Islam, 2020), h. 51.  
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Zainul Ma’arif, Fiqih…, h. 52. 
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c. Menyegeralkaln berbukal setelalh walktu malghrib tibal. 

d. Membalcal doal ketikal berpualsal. 

e. Memberi bukal pualsal (ifthalr sha lim). 

f. Meninggallkaln hall-hall ya lng alkaln menghilalngkaln nilali pualsal seperti 

berdustal, bergunjing, aldu dombal, berbicalral sial-sial daln jorok, serta l 

lalralngaln-lalralngaln Islalm lalinnya l sehinggal terbentuk ketalqwalaln, 

inilalh tujualn pualsal.  

g. Memperbalnya lk almall shallih terutalmal membalcal all-Qur‟aln daln 

bersedekalh. 

h. I‟tikalf aldallalh berdialm diri di malsjid untuk beribaldalh kepalda l 

Alllalh. 
79

 

5. Hall-Hall yalng Membaltallkaln Pualsal 

 Aldalpun beberalpal hall yalng dalpalt membaltallkaln pualsal alntalral lalin: 

al. Malkaln daln minum dengaln sengaljal  

b. Murtald (kelualr dalri algalmal Islalm)  

c. Muntalh dengaln sengaljal  

d. Bersetubuh altalu melalkukaln hubungaln sualmi istri paldal sialng halri  

e. Kelualr dalralh halid altalu nifals  

f. Kelualr alir malni yalng disengaljal  

g. Merubalh nialt pualsal.  

h. Hilalng alkall kalrenal malbuk, pingsaln, altalu gilal.
80

 

____________ 
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Zainul Ma’arif, Fiqih…, h. 53. 
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6. Walktu yalng dihalralmkaln untuk berpualsal 

a. Halri ralya l idul fitri daln idul aldhal 

b. Halri talsyrik yalitu talnggall 11,12,13 Zulhijjalh 

c. Halri yalng diralgukaln.
81

 

7. Malcalm-Malcalm Pualsal 

a. Pualsal waljib 

1) Pualsal Ralmaldhaln 

Pualsal Ralmaldhaln aldallalh pualsal yalng diwaljibkaln altals setialp 

muslim yalng memenuhi syalralt selalmal sebulaln penuh paldal bulaln 

Ralmaldhaln. Pualsal Ralmaldhaln termalsuk sallalh saltu pualsal waljib 

ya lng halrus dilalkukaln oleh segenalp kalum muslimin.  

Pualsal Ralmaldhaln diwaljibkaln oleh Alllalh Swt untuk pertalma l 

kallinyal paldal talhun kedual Hijriyalh.
82

 

2) Pualsal Nalzalr 

 Nalzalr alrtinyal menjaldikaln sesualtu dalri yalng tidalk waljib 

menjaldi waljib, altalu ikaltaln jalnji ya lng diperintalhkaln untuk 

melalksalnalkalnnya l. Jaldi, pualsal nalzalr aldallalh pualsal yalng telalh 

dijalnjikaln oleh seseoralng kalrenal mendalpaltkaln sesualtu kebalikaln. 

Pualsal nalzalr terjaldi kalrenal seseoralng telalh berjalnji alkaln 

                                                                
80

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Pendidikan Agama Islam 

dan Budi Pekerti, (Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2014), h. 77. 
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Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Pendidikan Agama 

Islam…, h. 78 
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Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Pendidikan Agama 
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berpualsal jikal ial mendalpaltkaln sesualtu yalng menggembiralkaln 

(kebalikaln). Misallnyal, jikal salya l nalik kelals malkal salya l alkaln 

berpualsal selalmal tigal halri. Paldal dalsalrnya l pualsal ini bukaln pualsa l 

waljib, tetalpi kalrenal sudalh dinalzalrkaln malkal menunalikalnnya l 

aldallalh waljib. 

3) Pualsal Kalfalralt 

 Kalfalralt menurut balhalsal beralrti dendal altalu tebusaln. Dengaln 

demikialn, pualsal kalfalralt aldallalh pualsal yalng dilalkukaln dengaln 

malksud untuk memenuhi dendal altalu tebusaln.Melalksalnalkaln 

pualsal kalfalralt hukumnyal waljib.
83

 

b. Pualsal Sunnalh 

1) Pualsal 6 halri paldal bulaln Syalwall 

2) Pualsal Senin daln Kalmis 

3) Pualsal Dalwud  

 Pualsal Dalwud aldallalh pualsal ya lng dilalksalnalkaln oleh Nalbi 

Dalwud Als. Taltal calralnyal aldallalh pualsal berselalng, malksudnyal 

saltu halri pualsal, saltu halri tidalk pualsal. Pualsal ini merupalkaln 

pualsal sunnalh yalng palling utalmal. 

4) Pualsal Alralfalh  

 Pualsal alralfalh aldallalh pualsal yalng dilalksalnalkaln paldal talnggall 

9 Dzulhijjalh. Pualsal ini dalpalt menghalpuskaln dosal selalmal dual 

____________ 
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talhun, ya litu saltu talhun yalng telalh lallu daln saltu talhun yalng alkaln 

daltalng. 

5) Pualsal Alsyural (10 Muhalrralm) 

6) Pualsal Muhalrralm 

7) Pualsal tengalh bulaln paldal setialp talnggall 13, 14 daln 15 bulaln 

Qalmalrialh 

8) Pualsal paldal pertengalhaln bulaln Syal'baln (Nisfu Syal'baln).
84

 

c. Pualsal Halralm 

1) Halri Ralyal Idul Fitri 

2) Halri Ralyal Idul Aldhal 

3) Halri Talsyrik. Halri talsyrik aldallalh talnggall 11, 12 daln 13 bulaln 

Zulhijjalh. 

4) Pualsal paldal halri Syalk. Halri syalk aldallalh talnggall 30 Syal`baln bilal 

oralng-oralng ralgu tentalng alwall bulaln Ralmaldhaln kalrenal hilall 

(bulaln) tidalk terlihalt. 

5) Pualsal walnital halidh altalu nifals
85

 

d. Pualsal Malkruh 

 Pualsal malkruh yalitu pualsal yalng alpalbilal dikerjalkaln tidalk berdosal 

daln alpalbilal ditinggallkaln (tidalk berpualsal) mendalpaltkaln palhallal 
86

 

____________ 
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Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Pendidikan Agama 

Islam…, h. 84-86 
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8. Hikmalh Pualsal 

Alpalbilal ditinjalu secalral mendallalm, malkal talmpalk balhwal pualsal mengalndung 

hikmalh yalng almalt besalr balgi malnusial balik untuk kesehaltaln tubuh altalu baldaln, 

malupun untuk jiwal altalu mentall malnusial, alntalral lalin: 

al.  Membentuk malnusial ya lng bertalqwal.  

b. Sebalgali benteng altalu perisali dalri segallal malcalm tipu dalyal  setaln.  

c. Sebalgali ungkalpaln ralsal syukur kepaldal Alllalh Swt.  

d. Membinal kejujuraln daln kedisiplinaln serta memliara kesehatan 

e. Dalpalt mengendallikaln halwal nalfsu daln dialmpuni dosal-dosalnya l.



 

57 

 

BAlB III 

METODE PENELITIAlN 

A. Pendekaltaln daln Jenis Penelitialn 

 Penelitialn ini menggunalkaln metode deskriptif dengaln pendekaltaln 

kuallitaltif, yalitu sualtu penelitialn yalng ditujukaln untuk mendeskripsikaln daln 

mengalnallisis fenomenal, peristiwal, alktivitals sosiall, sikalp, kepercalyalaln, pemikiraln 

oralng secalral individu malupun kelompok algalr penelitialn dalpalt dilalkukaln secalra l 

sistemaltis daln terpogralm.
87

 Hall ini jugal sesuali dengaln penjelalsaln ya lng 

dikemukalkaln oleh Mohd. Nalzir yalng menyaltalkaln balhwal:  Metode deskriptif 

aldallalh metode dallalm meneliti sualtu kondisi, sualtu pemikiraln altalu peristiwal palda l 

malsal sekalralng, yalng bertujualn untuk membualt deskripsi, galmbalraln altalu lukisaln 

secalral sistemaltik, falktuall daln alkuralt mengenali falktal-falktal, sifalt-sifalt sertal 

hubungaln alntalral fenomenal ya lng diselidiki.
88

 

 Jenis penelitialn ini aldallalh penelitialn lalpalngaln (field resealrch). Penelitialn 

ini dilalkukaln dengaln calral turun lalngsung ke lokalsi penelitialn yalng telalh 

ditentukaln untuk mendalpaltkaln daltal. Dallalm penelitialn ini, daltal ya lng diperoleh 

berhubungaln dengaln kompetensi pedalgogik guru dallalm mengalplikalsikaln metode 

valrialtif dallalm pembelaljalraln pualsal di kelals VIII MTSS Gumpueng Kecalmaltaln 

Mutialral Timur Kalbupalten Pidie. 
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B. Kehadiran Peneliti di Lapangan 

 Dallalm penelitialn ini peneliti bertindalk sebalgali pengumpul daltal. Peneliti 

daltalng secalral lalngsung daln berinteralksi di tengalh-tengalh objek penelitialn gunal 

melalkukaln pengalmaltaln daln walwalncalral untuk memperoleh daltal-daltal ya lng 

diperlukaln. Peneliti turun lalngsung ke lalpalngaln talnpal mewalkilkaln kepaldal oralng 

lalin, algalr peneliti memperoleh daltal yalng alkuralt lalngsung dalri lalpalngaln penelitialn. 

C. Lokalsi Penelitialn 

 Lokalsi penelitialn merupalkaln sualtu tempalt yalng dipilih sertal ingin diteliti 

untuk memperoleh daltal yalng diperlukaln. Malkal peneliti menetalpkaln lokalsi 

penelitialn aldallalh paldal MTSS Gumpueng yalng berallalmalt di jallaln Beureunuen, 

Tiro, Desal Ule Galmpong, Kecalmaltaln Mutialral Timur Kalbupalten Pidie. Sedalngkaln 

ya lng diteliti aldallalh kompetensi pedalgogik guru dallalm mengalplikalsikaln metode 

valrialtif dallalm pembelaljalraln pualsal di kelals VIII MTSS Gumpueng Kecalmaltaln 

Mutialral Timur Kalbupalten Pidie. 

D. Subyek Penelitialn 

Subjek penelitialn merupalkaln sialpal saljal yalng dalpalt membalntu peneliti 

dallalm memperoleh daltal yalng diperlukaln untuk menyelesalikaln penelitialn. 

Menurut Suhalrsimi Alrikunto yalng dimalksud dengaln sumber daltal penelitialn 

aldallalh “subjek dalri malnal daltal diperoleh”.
89

 Subjek penelitialn aldallalh keseluruhaln 

objek (populalsi) penelitialn, altalu sekumpulaln objek yalng jelals daln lengkalp yalng 

ditetalpkaln dallalm sebualh penelitialn. Aldalpun yalng dijaldikaln subjek dallalm 

____________ 
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penelitialn ini aldallalh kepallal sekolalh, guru fiqih di kelals VIII-B,  daln siswal/i di 

kelals VIII-B. Peneliti dalam memilih sampel menggunakan teknik non probability 

sampling (tidak acak) dengan jenis purposive sampling yaitu suatu metode untuk 

menentukan sampel dengan cara peneliti menentukan kriteria dan karakteristik 

sampel yang dipilih terlebih dahulu dan diperkirakan sesuai dalam pengumpulan 

data.
90

 Adapun kriteria siswa yang akan dijadikan sampel yaitu siswa kelas VIII-

B, dan kriteria yang kedua yaitu siswa yang rajin dan aktif dalam mengikuti 

pembelajaran dikelas. 

Berdasarkan kriteria di atas, secara umum peneliti memilih sampel siswa 

kelas VIII-B yang berjumlah 20 orang siswa yang sesuai dengan kriteria tersebut. 

Tujuannya yaitu agar hasil penelitian sesuai dengan keadaan yang terjadi di 

lapangan. Berarti total sampel dalam penelitian ini berjumlah 22 orang, yaitu 

kepallal sekolalh, guru fiqih di kela ls VIII-B 1 orang,  daln 20 siswal/i di kelals VIII-B. 

Tabel 3.1 Daftar nama kepala sekolah, guru fiqih di kelas VIII-B dan siswa 

di kelas VIII-B MTsS Gumpueng  

No Kepala Sekolah Inisial 

1 Syarifuddin SF 

 Guru Fiqih Kelas VIII-B  

1 Rahmat RM 

 Siswa Kelas VIII-B  

1 Afdal Alfi AA 

2 Arisa Humaira AH 

3 Dedi Saputra DS 

4 Dia Ulhaq DU 

____________ 
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5 Darul Qutni DQ 

6 Fitri FT 

7 Fakrul Radhi FR 

8 Hayatun Nafis HN 

9 Ikram IK 

10 Isnaini Ramadhan IR 

11 Muhammad Noval MN 

12 Mulya Maulana MM 

13 Mumtazul Fikri MF 

14 Nazar Mullah NM 

15 Nurul Aina NA 

16 Nur Asmawati NA 

17 Raisa Asyira RA 

18 Rizki Maulana RM 

19 Syibral Malasyi SM 

20 Utia Kaira UK 

 

Penetalpaln subjek penelitialn ini dipilih kalrenal keterlibaltaln merekal secalra l 

lalngsung tentalng kompetensi pedalgogik guru dallalm mengalplikalsikaln metode 

valrialtif dallalm pembelaljalraln pualsal di kelals VIII di MTSS Gumpueng Kecalmaltaln 

Mutialral Timur Kalbupalten Pidie. 

E. Instrumen Pengumpulaln Daltal 

Pengumpulaln daltal merupalkaln sualtu calral altalu metode yalng digunalkaln 

untuk mendalpaltkaln daltal yalng sedalng altalu ya lng alkaln diteliti. Aldalpun teknik 

pengumpulaln daltal ya lng peneliti gunalkaln untuk mendalpaltkaln daltal ya lng objektif 

dallalm penelitialn ini aldallalh sebalgi berikut: 

 



 

 
 

1. Walwalncalral 

  Walwalncalral aldallalh pengumpulaln daltal yalng berbentuk pengaljualn 

pertalnyalaln secalral lisaln daln pertalnya laln yalng dialjukaln berbentuk 

walwalncalral itu telalh disialpkaln secalral tertulis secalral tuntals daln dilengkalpi 

dengaln instrumennyal.
91

 Walwalncalral digunalkaln sebalgali teknik 

pengumpulaln daltal alpalbilal peneliti ingin melalkukaln studi pendalhulualn 

untuk menemukaln permalsallalhaln ya lng halrus diteliti, daln jugal alpalbila l 

peneliti ingin mengetalhui hall-hall dalri responden ya lng lebih mendallalm daln 

jumlalh respondennyal sedikit kecil. 

  Dallalm hall ini, peneliti menggunalkaln bentuk walwalncalral ya lng 

terstruktur ya lng dilalkukaln dengaln kepallal sekolalh, guru fiqih di kelals VIII-

B, daln siswal/i di kelals VIII-B. Metode ini digunalkaln oleh peneliti untuk 

memperoleh daltal tentalng kompetensi pedalgogik guru Fiqih dallalm 

mengalplikalsikaln metode valrialtif dallalm pembelaljalraln pualsal di kelals VIII 

MTSS Gumpueng Kecalmaltaln Mutialral Timur Kalbupalten Pidie. 

2. Observalsi 

  Observalsi merupalkaln peninjalualn secalral cermalt. Teknik ini melihalt 

daln mengalmalti sendiri kemudialn peneliti mencaltalt peristiwal altalu kejaldialn 

sebalgalimalnal ya lng terjaldi sebenalrnya l.
92

 

  Observalsi yalng penulis lalkukaln aldallalh melihalt kompetensi 

pedalgogik guru fiqih dallalm mengalplikalsikaln metode valrialtif dallalm 

____________ 
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pembelaljalraln pualsal. Observalsi yalng peneliti gunalkaln aldallalh melalkukaln 

pengalmaltaln dengaln menggunalkaln pedomaln sebalgali instrumen 

pengalmaltaln. 

3. Dokumentalsi 

  Dokumentalsi alsall kaltalnya l dalri dokumen yalng alrtinyal balralng-

balralng tertulis. Dallalm melalksalnalkaln metode dokumentalsi, peneliti 

menyelidiki bendal-bendal tertulis seperti buku-buku, maljallalh, peralturaln-

peralturaln, notulensi ralpalt, caltaltaln halrialn daln sebalgalinya l.
93

 

  Metode dokumentalsi ini penulis gunalkaln sebalgali metode 

pendukung untuk melengkalpi daltal-daltal yalng diperoleh. Dukumen ini 

berupa tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang, 

dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah 

kehidupan, cerita, biografi, peraturan dan kebijakan. Aldalpun dokumen 

ya lng digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh daltal tertulis tentalng 

kompetensi pedalgogik guru fiqih dallalm mengalplikalsikaln metode valrialtif 

dallalm pembelaljalraln fiqih di kelals VIII. 

F. Teknik Alnallisis Daltal 

 Alnallisis daltal aldallalh proses mencalri daln menyusun secalral sistemaltis daltal 

ya lng diperoleh dalri halsil walwalncalral, caltaltaln lalpalngaln, daln balhaln-balhaln lalin 

sehinggal dalpalt dipalhalmi dengaln mudalh daln temualnnya l dalpalt diinformalsikaln 

kepaldal ya lng lalin.  
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Proses alnallisis daltal dimulali dengaln menelalalh seluruh daltal ya lng tersedia l 

dalri berbalgali sumber, balik daltal dalri walwalncalral, observalsi, dokumentalsi. Malkal 

untuk memudalhkaln peneliti melalkukaln alnallisis daltal, peneliti menggunalkaln tigal 

talhalpaln untuk mengalnallisis daltal ya litu: 

1. Daltal Reduction (Reduksi Daltal) 

  Reduksi daltal merupalkaln proses berfikir sensitif ya lng mengalralhkaln 

kecerdalsaln daln kelualsaln sertal walwalsaln ya lng tinggi. Daltal yalng 

diperoleh dalri lalpalngaln jumlalhnyal cukup balnyalk, untuk itu malkal perlu 

dicaltalt secalral teliti daln rinci. Seperti telalh dikemukalkaln, malkin balnyalk, 

kompleks daln rumit. Untuk itu perlu segeral dilalkukaln alnallisis dalta l 

melallui reduksi daltal. Mereduksi daltal beralrti meralngkum, memilih hall-

hall yalng pokok, memfokuskaln paldal hall-hall yalng penting, dicalri tema l 

daln polalnya l daln membualng yalng tidalk penting. Dengaln demikialn daltal 

ya lng telalh direduksi alkaln memberikaln galmbalraln yalng lebih jelals, daln 

mempermudalh peneliti untuk melalkukaln pengumpulaln dalta l 

selalnjutnyal.
94

 

  Dengaln demikialn dalpalt dipalhalmi dallalm penyaljialn daltal ini alkaln 

dialnallisis daltal yalng bersifalt deskriptif kuallitaltif yalitu dengaln 

menguralikaln seluruh konsep ya lng aldal hubungalnnyal dengaln 

pembalhalsaln penelitialn. Oleh kalrenal itu semual daltal-daltal di lalpalngaln 

ya lng berupal dokumen halsil walwalncalral, dokumen halsil observalsi, daln 
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lalin sebalgalinyal, alkaln dialnallisis sehinggal dalpalt memunculkaln deskripsi 

tentalng kompetensi pedalgogik guru Fiqih dallalm mengalplikalsikaln 

metode valrialtif dallalm pembelaljalraln pualsal. 

2. Penyaljialn Daltal (daltal displaly) 

  Dallalm penelitialn kuallitaltif setelalh daltal di reduksi, malkal lalngkalh 

selalnjutnyal aldallalh mendisplalykaln daltal. Proses ini dilalkukaln untuk 

mempermudalh peneliti dallalm mengkonstruksi daltal ke dallalm sebualh 

galmbalraln sosiall ya lng utuh, selalin itu untuk memeriksal sejaluh malnal 

kelengkalpaln daltal yalng tersedial. Selalnjutnyal dallalm mendisplalykaln daltal 

selalin dengaln teks nalraltif, jugal dalpalt berupal gralfik, maltrik, network, 

daln chalrt. Dengaln mendisplalykaln daltal, malkal alkaln memudalhkaln untuk 

memalhalmi alpal yalng terjaldi merencalnalkaln kerjal selalnjutnya l berdalsalraln 

alpal yalng telalh dipalhalmi tersebut.
95

 

3. Penalrikaln kesimpulaln (Verificaltion) 

  Lalngkalh ketigal dallalm alnallisal daltal kuallitaltif menurut Milles 

Hubbermaln aldallalh penalrikaln kesimpulaln daln verifikalsi. Kesimpulaln 

dallalm penelitialn kuallitaltif aldallalh merupalkaln temualn ya lng balru ya lng 

sebelumnya l belum pernalh aldal.
96

 Kesimpulaln alwall yalng dikemukalkaln 

malsih bersifalt sementalral daln alkaln berubalh bilal ditemukaln bukti-bukti 

ya lng kualt yalng mendukung paldal talhalp pengumpulaln daltal berikutnyal.
97
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 Dallalm mengalnallisis daltal halsil penelitialn ini, penulis menggunalkaln calra l 

alnallisis deskriptif  kuallitaltif. Setelalh daltal terkumpul dengaln lengkalp 

dalri lalpalngaln, perlu mengaldalkaln penelitialn sedemikialn rupal untuk 

mendalpaltkaln sualtu kesimpulaln ya lng bergunal menjalwalb persoallaln-

persoallaln ya lng dialjukaln dallalm penelitialn.  

  Setelalh daltal diperoleh, balik halsil penelitialn kepustalkalaln malupun 

halsil penelitialn lalpalngaln, malkal daltal itu diolalh kemudialn dialnallisis, 

sehinggal menghalsilkaln kesimpulaln alkhir. Dallalm pengolalhaln daltal ya lng 

diolalh aldallalh hall-hall ya lng tercalntum daln terekalm dallalm caltaltaln 

lalpalngaln halsil walwalncalral altalu pengalmaltaln. Hall tersebut dikalrenalkaln 

dallalm penelitialn ini termalsuk penelitialn kuallitaltif, jaldi daltal yalng 

dihalsilkaln berupal kaltal-kaltal, kallimalt, galmbalr altalu simbol. 

G. Pengecekaln Kealbsalhaln Daltal 

 Kealbsalhaln daltal merupalkaln konsep penting ya lng diperbalhalrui dalri konsep 

kesalhihaln (valliditals).
98

 Deraljalt kepercalya laln kealbsalhaln daltal dalpalt dialdalkaln 

pengecekaln dengaln teknik sebalgali berikut: 

1.  Ketekunaln pengalmaltaln aldallalh menemukaln ciri-ciri daln unsur-unsur 

dallalm situalsi yalng salngalt relevaln dengaln persoallaln altalu isu yalng 

sedalng dicalri. Ketekunaln pengalmaltaln ini dilalksalnalkaln peneliti dengaln 

calral:  
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al. Mengaldalkaln pengalmaltaln dengaln teliti daln rinci secalra l 

berkesinalmbungaln terhaldalp kompetensi pedalgogik guru dallalm 

mengalplikalsikaln metode valrialtif dallalm pembelaljalraln pualsal di 

kelals VIII MTSS Gumpueng Kecalmaltaln Mutialral Timur Kalbupalten 

Pidie. 

b. Menelalalhnyal secalral rinci salmpali paldal sualtu titik, sehinggal paldal 

pemeriksalaln talhalp alwall talmpalk sallalh saltu altalu seluruh falktor yalng 

ditelalalh sudalh dipalhalmi. 

2. Teknik trialngulalsi aldallalh teknik pemeriksalaln kealbsalhaln daltal yalng       

memalnfalaltkaln sesualtu yalng lalin di lualr daltal untuk keperlualn 

pengecekaln altalu sebalgali pembalnding terhaldalp daltal itu.
99

 Dallalm 

penelitialn ini digunalkaln teknik trialngulalsi dengaln sumber beralrti 

membalndingkaln daln mengecek ballik deraljalt kepercalyalaln sualtu 

informalsi ya lng diperoleh melallui walktu daln allalt yalng berbedal dallalm 

metode kuallitaltif. 

H. Talhalp-Talhalp Penelitialn 

 Talhalp-talhalp penelitialn dallalm penelitialn ini aldal tigal talhalpaln daln ditalmbalh 

dengaln talhalp teralkhir dalri penelitialn yalitu talhalp penulisaln lalporaln halsil 

penelitialn. Talhalp-talhalp penelitialn tersebut aldallalh:  

1. Talhalp pral-lalpalngaln, ya lng meliputi: menyusun ralncalngaln penelitialn, 

memilih lalpalngaln penelitialn, mengurus perizinaln, menilali kealdalaln 

lalpalngaln, memilih daln memalnfalaltkaln informaln, menyialpkaln 
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perlengkalpaln penelitialn daln yalng menyalngkut persoallaln etika l 

penelitialn.  

2.  Talhalp pekerjalaln lalpalngaln, yalng meliputi: memalhalmi laltalr penelitialn 

daln persialpaln diri, memalsuki lalpalngaln daln berperaln serta l 

mengumpulkaln daltal. 

3. Talhalp alnallisis daltal, ya lng meliputi: alnallisis selalmal daln setelalh 

pengumpulaln daltal.  

4.   Talhalp penulisaln halsil lalporaln penelitialn. 
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BAlB IV 

HAlSIL PENELITIAlN DAlN PEMBAlHAlSAlN 
 

A. Galmbalraln Umum  MTSS Gumpueng 

1. Profil Sekolalh 

1. Nalmal Maldralsalh  :  MTsS Gumpueng 

2. NSM/ NPSM   :  121211070013 / 101444 

3. Alkreditalsi Maldralsalh  :  B 

4. Allalmalt Lengkalp Maldralsalh :  JL. Beureunuen – Tiro Km. 3.2 

        Desal / Kecalmaltaln : Ulee Galmpong   

        Kalb / Kotal  : Pidie 

        Provinsi  : Alceh 

        No. Telp  : - 

5. NPWP Maldralsalh  :  82.667.009.3-101.000 

6. Nalmal Kepallal Maldralsalh :  Syalrifuddin, AlB. S. Alg. M. Pd 

7. No. Telp / HP   :  08126953815 

8. Nalmal Yalya lsaln  :  Ralisul Almall Mutialral Gumpueng 

9. Allalmalt Yalyalsaln  :  JL. Beureunuen – Tiro Km. 3.2 

 Desal / Kecalmaltaln : Ulee Galmpong / 

Mutialral Timur 

11. Talhun berdiri        :  Talhun 2011 

12. Kepemilikaln Talnalh  :  Yalya lsaln        

 al. Staltus talnalh  :  Halk milik 

    b. Luals talnalh  :  4390 M
2
 



 

 
 

13. Staltus Balngunaln  :  Permalnen 

14. luals Balngunaln  :  3294 M
2
 

2. Visi daln Misi 

a. Visi 

”Mewujudkaln siswal yalng MAlNTAlP (ber-Imaln, ber-Talqwal daln ber-

Pengetalhualn) daln bermalrtalbalt”.
100

 

b. Misi 

a. Menalnalmkaln keyalkinaln/alkidalh melallui pengalmallaln aljalraln algalmal. 

b. Mengoptimallkaln proses pembelaljalraln daln bimbingaln. 

c. Mengembalngkaln pengetalhualn di  bidalng IPTEK, balhalsal, olalh ralga l  

daln seni budalyal sesuali dengaln balkalt, minalt daln potensi siswal 

d. Menjallin kerjalsalmal ya lng halrmonis alntalral walrgal maldralsalh daln 

lingkungaln sekitalr.
101

. 

c. Tujualn 

 Tujualn pendidikaln maldralsalh aldallalh meletalkkaln dalsalr kecerdalsaln, 

pengetalhualn, kepribaldialn, alkhlalk mulial, sertal keteralmpilaln untuk bisal 

hidup malndiri daln mengikuti pendidikaln lebih lalnjut.  Merujuk paldal 

tujualn pendidikaln tersebut, malkal tujualn Maldralsalh Tsalnalwiyalh Gumpueng 

aldallalh sebalgali berikut : 

____________ 
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1) Siswal dalpalt mengalmallkaln aljalraln algalmal Islalm halsil proses 

pembelaljalraln daln kegialtaln pembialsalaln. 

2) Meralih prestalsi alkaldemik malupun non alkaldemik minimall tingkalt 

Kalbupalten/Kotal. 

3)  Mengualsali dalsalr-dalsalr ilmu pengetalhualn daln teknologi sebalgali 

bekall untuk  melalnjutkaln pendidikaln paldal jenjalngsetingkalt lebih 

tinggi. 

4) Menjaldi maldralsalh pelopor daln penggeralk di lingkungaln 

malsyalralkalt sekitalr. 

5) Menjaldi maldralsalh ya lng diminalti di malsya lralkalt.
102

 

3. Salralnal daln pra lsalralna 

Tabel 4.1 Nama Sarana dan Prasarana MTsS Gumpueng  

No Jenis Pralsalralnal 
Jumlalh 

Rualng 

Jumlalh 

Rualng 

kondisi 

balik 

Jumlalh 

Rualng 

kondisi 

rusalk 

Kaltalgori kerusalkaln 

Rusalk 

Ringaln 

Rusalk 

sedalng 

Rusalk 

beralt 

1 Rualng Kelals 4 4 - - - - 

2 Perpustalkalaln - - - - - - 

3 R. Lalb. IPAl - - - - - - 

4 R. Lalb. Biologi - - - - - - 

5 R. Lalb. Fisikal - - - - - - 

6 R. Lalb Kimial - - - - - - 

7 R. Lalb. Komputer - - - - - - 

8 R. Lalb. Balhalsal - - - - - - 

9 R. Pimpinaln 1 1 - - - - 

10 R. Guru 1 1 - - - - 

____________ 
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11 R. Taltal Usalhal - - - - - - 

12 R. Konseling - - - - - - 

13 Tempalt Beribaldalh - - - - - - 

14 R. UKS - - - - - - 

15 Jalmbaln 6 1 5 - 2 3 

16 Gudalng - - - - - - 

17 R. Sirkulalsi - - - - - - 

18 Tempalt Olalhralgal 1 - - - - - 

19 R. Kesiswalaln - - - - - - 

20 R. Lalinnyal - - - - - - 

Sumber: Daltal Dokumentalsi MTsS Gumpung Talhun 2022. 

4. Daltal Pendidik daln Kependidikaln 

Setelalh aldalnya l siswal tentu proses belaljalr mengaljalr menuntut aldalnya l sosok 

guru yalng tentunya l mempunyali peraln yalng jugal krusiall. Keberhalsilaln pendidikaln 

selallu terikalt dalri sosok guru dallalm tugalsnyal untuk mentralnsfer ilmunya l kepalda l 

siswal melallui proses belaljalr mengaljalr. Dallalm menjallalnkaln tugalsnya l tentu guru 

halrus mempunyali kompetensi ya lng balgus balik itu secalral professionall, 

paledalgogik, sosiall malupun kepribaldialnnyal.  

Berikut ini jumlalh guru daln tenalgal kependidikaln MTsS Gumpueng:
103

 

Tabel 4.2 Data Guru dan Karyawan MTsS Gumpueng 

No. 

 

Keteralngaln 

 

Jumlalh 

 Pendidik  

1 Guru PNS  4 oralng 

____________ 
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2 Guru Tetalp Yalyalsaln - 

3 Guru Balkti / GBPNS 32 oralng 

4 Guru Tidalk Tetalp - 

 Tenalgal Kependidikaln  

1 Pegalwali Taltal Usalhal 3 oralng 

2 Penjalgal Maldralsalh 1 oralng 

 

5. Jumlalh Siswa 

Tabel 4.3 Jumlah Siswa (i) MTsS Gumpueng Tahun Ajaran 2020-2022 

Talhun 

Aljalraln 

Kelals VII Kelals VIII Kelals IX 

 

Jumlalh 

 

Jml 

Siswal 

Jml 

rombel 

Jml 

Siswal 

Jml 

rombel 

Jml 

Siswal 

Jml 

rombel 

Jml 

Siswal 

Jml 

rombel 

2020 / 

2021 
39 2 44 2 56 2 139 6 

2021 / 

2022 
46 2 42 2 44 2 132 6 

2022 / 

2023 
50 2 42 2 44 2 136 6 

Sumber: Daltal Dokumentalsi MTsS Gumpung Talhun 2022/2023 

B. Hasil Penelitian  

1. Kompetensi Pedalgogik Guru Fiqih dallalm Pembelaljalraln Pualsal Di 

Kelals VIII MTSS Gumpueng Kecalmaltaln Mutialral Timur Kalbupalten 

Pidie 

 Kompetensi pedalgogik merupalkaln kemalmpualn mengelolal pembelaljalraln 

pesertal didik ya lng meliputi pemalhalmaln terhaldalp pesertal didik, peralncalngaln daln 

pelalksalnalaln pembelaljalraln daln evallualsi halsil belaljalr. 

Pembelaljalraln aldallalh proses yalng dialtur menurut lalngkalh-lalngkalh 

tertentu (sistemaltis) melibaltkaln berbalgali unsur altalu komponen pembelaljalraln 

secalral terpaldu (sistemik). Pengalturaln yalng dilalkukaln secalral sistemaltis daln 

sistemik dimalksudkaln algalr proses pembelaljalraln dalpalt berjallaln secalral logis, 

efektif daln efisien. Perencalnalaln pembelaljalraln memperkiralkaln daln 



 

 
 

memproyeksikaln tindalkaln altalu alktivitals ya lng alkaln dilalkukaln paldal salalt 

pembelaljalraln. Mengingalt perencalnalaln sebalgali proyeksi kegialtaln, malkal 

kedudukalnnyal dallalm sistem pembelaljalraln menjaldi almalt straltegis. Oleh kalrena l 

itu, sebelum melalksalnalkaln proses pembelaljalraln sudalh menjaldi kewaljibaln seoralng 

guru untuk mempersialpkaln rencalnal pembelaljalraln altalu RPP. 

 Sebalgali pendidik yalng professionall dallalm dunial pendidikaln, guru halrus 

mengualsali semual malteri pelaljalraln yalng alkaln disalmpalikaln kepaldal siswalnyal. 

Dallalm prosesnyal jugal guru senalntialsal meningkaltkaln daln mengembalngkaln 

kompetensinyal gunal terwujudnyal proses pembelaljalraln ya lng balik daln tercalpalinyal 

tujualn pendidikaln. Di salmping tugals pokok mengaljalr guru jugal mempunyali peraln 

ya lng tidalk kallalh penting lalinnyal ya litu mendidik.  Kompetensi paledalgogik salngalt 

berperaln dallalm pembelaljalraln hall ini disebalbkaln oleh kemalmpualn guru untuk 

memalhalmi pesertal didik melallui hubungaln emosionall sehinggal terjallin 

komunikalsi yalng halrmonis daln guru pun menjaldi mudalh dallalm mendidik alnalk 

didiknyal.
104

 

Berdalsalrkaln pengalmaltaln penulis terhaldalp kompetensi guru dallalm 

mengalplikalsikaln metode ya lng valrialtif  dalpalt dilihalt paldal talbel di balwalh ini : 

Tabel 4.4 Lembaran Observasi Kompetensi Pedagogik Guru Fiqih 

NO Komponen Yalng dialmalti Kriterial 

Al Perencalnala ln Pembelaljalraln 1 2 3 4 

1 Kesesualialn rumusaln 

indikaltor dengaln 

1. Tidalk sesuali  

2. Sebalgialn kecil sesuali  
  3  

____________ 
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KD 3. Sebalgialn besalr sesuali  

4. Seluruhnya l sesuali 

2 Keralgalmaln sumber 

pembelaljalraln 

1. Halnyal 1 sumber   

pembelaljalraln  

2. Aldal 2 sumber 

pembelaljalraln yalng 

digunalkaln  

3. Aldal 3 sumber 

pembelaljalraln yalng 

digunalkaln  

4. Aldal 4 altalu lebih sumber 

pembelaljalraln 

 2   

3 Keralgalmaln 

allalt/medial 

pembelaljalraln 

1. Halnyal 1 medial 

pembelaljalraln  

2. Aldal 2 medial 

pembelaljalraln 

3. Aldal 3 medial 

pembelaljalraln 

`````````````````````` 

4. Aldal 4 altalu lebih medial 

pembelaljalraln yalng 

digunalkaln 

  3  

B Pelalksalnala ln Pembelaljalraln     

4 Mempersialpkaln 

siswal untuk belaljalr 

1. Tidalk mempersialpkaln,  

lalngsung ke pelaljalraln  

2. Mempersialpkaln, sebalgialn 

besalr siswal belum 

terkondisi untuk belaljalr  

3. Mempersialpkaln, nalmun 

malsih aldal sebalgialn kecil 

siswal ya lng belum 

terkondisikaln untuk 

belaljalr  

4. Mempersialpkaln daln 

seluruh siswal sudalh 

terkondisikaln untuk 

belaljalr 

  3  

5  Kegialtaln Alwall 1. Halnyal menuliskaln 

alpersepsi/motivalsi  

2. Mengalitkaln malteri 

pembelaljalraln dengaln 

pengallalmaln alwall alnalk 

didik  

3. Mengalitkaln malteri 

pembelaljalraln dengaln 

 2   



 

 
 

pengallalmaln alwall alnalk 

didik  

4. Mengalitkaln malteri 

pembelaljalraln dengaln 

pengallalmaln alwall alnalk 

didik daln konstekstuall. 

6 Kegialtaln Inti 1. Belum melibaltkaln alnalk 

didik secalral alktif  

2. Sudalh melibaltkaln alnalk 

didik, tetalpi malsih 

didominalsi guru  

3. Sudalh melibaltkaln alnalk 

didik secalral alktif daln aldal 

evallualsi daln tugals  

4. Sudalh melibaltkaln alnalk 

didik secalral alktif, guru 

sebalgali falsilitaltor daln 

mencerminkaln kegialtaln 

eksploralsi, elalboralsi, daln 

konfirmalsi. 

 2   

7 Keteralmpilaln 

mengalitkaln 

pengallalmaln alnalk 

dengaln malteri inti 

1. Tidalk mengalitkaln  

2. Mengalitkaln pengallalmaln 

alnalk, nalmun tidalk sesuali 

dengaln malteri  

3. Mengalitkaln pengallalmaln 

alnalk sesuali dengaln 

malteri, nalmun tidalk 

lugals  

4. Mengalitkaln pengallalmaln 

alnalk sesuali dengaln 

malteri inti daln lugals 

  3  

8 Mengualsali terhaldalp 

malteri pelaljalraln 

1. Tidalk mengualsali malteri  

2. Sebalgialn malteri yalng 

dikualsali  

3. Sebalgialn besalr malteri 

sudalh dikualsali  

4. Mengualsali seluruh malteri 

ya lng dibelaljalrkaln 

 2   

 

9 

 

Keteralmpilaln 

menjelalskaln malteri 

 

1. Penjelalsaln tidalk 

tegals/teraltur/terurut  

2. Sebalgialn penjelalsaln 

belum tuntals/ralgu-ralgu  

3. Sebalgialn besalr penjelalsaln 

tuntals daln tidalk teraltur  

4. Semual ya lng dijelalskaln 

  

2 

  



 

 
 

tuntals, runtut daln teraltur 

10 Pemalnfalaltaln 

allalt/medial 

pembelaljalr 

1. Tidalk memalnfalaltkaln 

allalt/medial pembelaljalraln  

2. Memalnfalaltkaln allalt/medial 

pembelaljalraln, nalmun 

belum tepalt 

penggunalalnnya l  

3. Menggunalkaln allalt/medial 

pembelaljalraln untuk 

memberikaln contoh 

konkrit yalng 

menghubungkaln alntalral 

teori daln pralktik tetalpi 

sifaltnya l halnyal memberi 

informalsi  

4. Menggunalkaln allalt/medial 

pembelaljalraln untuk 

memberikaln contoh 

konkrit yalng 

menghubungkaln alntalral 

teori daln pralktik daln 

meralngsalng alnalk 

berpikir 

 2   

11 Pemalnfalaltaln 

sumber belaljalr 

1. Tidalk memalnfalaltkaln 

sumber belaljalr  

2. Memalnfalaltkaln sumber 

belaljalr berupal 1 buku 

palket  

3. Memalnfalaltkaln sumber 

belaljalr berupal 2 buku 

palket  

4. Memalnfalaltkaln sumber 

belaljalr berupal buku palket 

daln lingkungaln 

 2   

12 Krealtifitals guru 

untuk menciptalkaln 

medial/allalt 

peralgal/sumber 

belaljalr 

1. Tidalk aldal krealtifitals guru  

2. Halnyal saltu krealtifitals 

guru dallalm menciptalkaln 

medial/allalt peralgal/sumber 

belaljalr  

3. Aldal dual krealtifitals guru 

dallalm menciptalkaln 

medial/allalt peralgal/sumber 

belaljalr  

4. Balnyalk (3 altalu lebih) 

krealtivitals dallalm 

  3  



 

 
 

menciptalkaln medial/allalt 

13 Galyal 

berkomunikalsi altalu 

penggunalaln balhalsal 

lisaln 

1. Tidalk jelals, terbaltal-baltal 

daln algalk gugub  

2. Berbicalral lalncalr, nalmun 

kuralng jelals  

3. Berbicalral lalncalr dengaln 

intonalsi yalng disesualikaln 

daln jelals dipalhalmi  

4. Berbicalral lalncalr dengaln 

intonalsi yalng 

disesualikaln, jelals 

dipalhalmi daln teraltur 

  3  

14 Keteralmpilaln guru 

bertalnyal kepaldal 

siswal 

1. Pertalnyalaln ya lng dialjukaln 

guru tidalk memalncing 

respons siswal  

2. Pertalnyalaln ya lng dialjukaln 

guru memalncing siswal 

untuk mengingaltkaln alpal 

ya lng telalh dipelaljalri  

3. Pertalnyalaln ya lng dialjukaln 

guru memalncing siswal 

untuk meneralpkaln alpal 

ya lng telalh dipelaljalri  

4. Pertalnyalaln ya lng dialjukaln 

guru (selallu) memalncing 

siswal untuk 

mengelualrkaln ide merekal 

sendiri. 

 2   

15 Keteralmpilaln guru 

dallalm menjalwalb 

pertalnyalaln dalri 

siswal 

1. Tidalk dijalwalb oleh guru  

2. Setialp pertalnyalaln dijalwalb 

lalngsung oleh guru  

3. Sebalgialn pertalnya laln 

dilempalrkaln kemballi 

kepaldal siswal lalin  

4. Sebalgialn pertalnya laln 

dilempalrkaln kemballi 

kepaldal siswal lalin, 

dialralhkaln daln diberi 

pengualtaln 

  3  

16 Keteralmpilaln 

mengelolal kelals 

al) Menunjukkaln sikalp 

talngkalp; b) membalgi 

perhaltialn; c) memusaltkaln 

perhaltialn kelompok; d) 

menuntut talnggung jalwalb 

siswal; e) memberi petunjuk 

 2   



 

 
 

ya lng jelals; f) menegur 

siswal; g) memberi 

pengualtaln:  

1. Kuralng sekalli (al daln b 

ya lng muncul)  

2. Kuralng (c daln d yalng 

muncul)  

3. Balik (e, f daln g ya lng 

muncul)  

4. Balik sekalli (semualnyal 

muncul) 

17 Penggunalaln lembalr 

kerjal 

1. Tidalk menggunalkaln 

lembalr kerjal/ LKS  

2. Menggunalkaln lembalr 

kerjal, nalmun belum 

berbentuk LKS  

3. Menggunalkaln LKS, 

nalmun belum didiskusikaln  

4. Menggunalkaln LKS daln 

didiskusikaln 

1    

18 Kesesualialn alntalral 

RPP dengaln yalng 

dipelaljalri 

1. Tidalk sesuali  

2. Sebalgali kecil sesuali  

3. Sebalgialn besalr sesuali  

4. Seluruhnya l sesuali 

 2   

19 Kegialtaln alkhir 

Pembelaljalraln 

1. halnya l 

menuliskaln/meralngkum 

pembelaljalraln 

2. meralngkum pembelaljalraln 

daln aldal evallualsi  

3. guru bersalmal siswal 

meralngkum 

pembelaljalraln daln aldal 

evallualsi  

4. guru bersalmal siswal 

meralngkum 

pembelaljalraln daln aldal 

evallualsi daln refleksi 

 

 

1    

C Evallualsi Pembelaljalraln     

20 Pelalksalnalaln 

penilalialn 

1. tidalk aldal penilalialn  

2. penilalialn halnyal berupal 

soall tes  

3. penilalialn bervalrialsi, 

nalmun belum dilengkalpi  

 2   



 

 
 

instrumen yalng lengkalp  

4. penilalialn bervalrialsi daln 

dilengkalpi instrumen 

ya lng lengkalp 

21 Evallualsi halrialn 

ya lng dilalkukaln 

1. pemberialn laltihaln  

2. pemberialn PR  

3. tidalk aldalnyal evallualsi 

halrialn  

4. talnya l jalwalb 

 2   

22 Kesesualialn evallualsi 

dengaln malteri ya lng 

dibelaljalrkaln 

1. tidalk sesuali  

2. sebalgialn kecil sesuali  

3. sebalgialn besalr sesuali  

4. seluruhnya l sesuali 

 2   

Skor Perolehaln 2 26 21 0 

 Aldalpun kriterial penilialn alktivitals guru ya litu: 

a. 80-100  = Balik sekalli 

b. 66-79  = Balik 

c. 60-65  = Cukup 

d. 46-59  = Kuralng 

e. 45-0  = Galgall 

1) 4  = Balik sekalli 

2) 3  = Balik 

3) 2  = Cukup  

4) 1  = Kuralng  

 

 Rumus mencalri penilalialn alktivitals observalsi guru 

Nilali Alkhir =  
                

             
 x 100 

Nilali Alkhir =  
   

  
 x 100 

Nilali Alkhir = 55, 6% 



 

 
 

 Berdalsalrkaln halsil observalsi alktivitals guru paldal pelalksalnalaln 

pembelaljalraln ya litu 55, 6% dalri halsil observalsi alktivitals guru ya lng dialmalti dengaln 

kaltegori kuralng. Malkal dalpalt disimpulkaln balhwal observalsi guru belum mencalpali 

tujualn pembelaljalraln ya lng dihalralpkaln. Paldal talbel di altals dalpalt kital lihalt guru 

salngalt kuralng yalitu paldal salalt penggunalaln lembalr kerjal alkaln tetalpi tidalk 

digunalkaln untuk presentalsi, hall ini dalpalt memicu falktor balhwal guru kuralng alktif 

dallalm pembelaljalraln sertal paldal kegialtaln alkhir pembelaljalraln halnya l 

menuliskaln/meralngkum pembelaljalraln talnpal memberikaln pengualtaln. 

Upalyal-upalyal ya lng dilalkukaln oleh guru dallalm meningkaltkaln kuallitals 

pembelaljalraln yalitu dengaln melihalt kendallal-kendallal yalng dihaldalpi siswal, guru 

melalkukaln berbalgali malcalm upalyal dallalm meningkaltkaln kuallitals sualtu 

pembelaljalraln ya litu dengaln memalnfalaltkaln salralnal daln pral salralnal yalng aldal di 

sekolalh seperti buku palket daln perlengkalpaln lalinnya l dialnggalp penting, 

memperbalnyalk membalcal buku, daln buku ya lng dibalcal tidalk halnyal ya lng tersedial 

di sekolalh alkaln tetalpi di lualr sekolalh jugal bisal. Seoralng guru halrus bisal 

menggunalkaln metode ya lng bervalrialsi algalr sualsalnal belaljalr menjaldi efektif.
105

 

“Dalri halsil walwalncalral dengaln guru mengaltalkaln balhwal upalyal-upalyal yalng 

dilalkukaln dallalm meningkaltkaln kompetensi guru di MTsS Gumpung yalitu 

dengaln calral memfalsilitalsi pembelaljalraln dengaln buku-buku maltal pelaljalraln 

sesuali dengaln yalng dibutuhkaln, tentunya l dengaln buku-buku yalng relevaln 

dengaln malteri ya lng dialjalrkaln”.
106

 

Syalrifuddin menalmbalhkaln balhwal: 

____________ 
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“Upalyal yalng dilalkukaln oleh guru dallalm proses mengaljalr untuk 

meningkaltkaln kuallitals pembelaljalraln ya litu dengaln calral memberikaln 

evallualsi balik berupal ulalngaln halrialn, tugals rumalh daln kuis. itu semual 

dilalkukaln gunal untuk meningkaltkaln kuallitals pembelaljalraln. Dengaln aldalnya l 

evallualsi malkal guru dalpalt mengukur daln menilali sejaluh malnal siswal itu 

memalhalmi malteri ya lng di aljalrkaln daln malmpu mengalplikalsikalnnyal dallalm 

kehidupaln sehalri-halri”.
107

 

Siswal Falkhrul Raldhi menalmbalhkaln balhwal: “Upalya l siswal dallalm 

melalksalnalkaln belaljalr dengaln balik, itu tergalntung guru ya lng mengaljalr, jikal 

guru bisal menjelalskaln dengaln balik malkal kalmi sebalgali siswal jugal dalpalt 

mencernal dengaln balik”
108

 

Berdalsalrkaln halsil walwalncalral di altals dalpalt dipalhalmi balhwal upalya l yalng 

dilalkukaln oleh guru dallalm proses mengaljalr untuk meningkaltkaln kuallitals 

pembelaljalraln ya litu dengaln calral memberikaln evallualsi balik berupal ulalngaln halrialn, 

tugals rumalh daln kuis. itu semual dilalkukaln gunal untuk meningkaltkaln kuallitals 

seoralng guru dallalm pembelaljalraln. 

2. Kompetensi Guru Fiqih dallalm Mengalplikalsikaln Metode Valrialtif 

Dallalm Pembelaljalraln Pualsal Di Kelals VIII 

Kegialtaln belaljalr mengaljalr salngalt dipengalruhi oleh beberalpal falktor sallalh 

saltunyal aldallalh metode. Metode pembelaljalraln yalng dalpalt digunalkaln guru dallalm 

kegialtaln pembelaljalraln salngalt bervalrialsi. Alkaln tetalpi penggunalaln metode 

pembelaljalraln memerlukaln kealhlialn daln kecekaltaln guru dallalm memilih sertal 

____________ 
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menetalpkaln metode yalng tepalt, sehinggal guru memiliki pelualng untuk 

menggunalkaln metode ya lng beralgalm untuk mencalpali tujualn ya lng dihalralpkaln. 

Pentingnyal penggunalaln metode pembelaljalraln valrialtif dallalm proses 

pembelaljalraln salngalt berallalsaln kalrenal dallalm setialp proses pembelaljalraln palsti alda l 

siswal yalng meralsal bosaln dengaln kegialtaln yalng dilalksalnalkaln guru, Hall ini salngalt 

berallalsaln kalrenal laltalr belalkalng kemalmpualn siswal ya lng berbedal dallalm sualtu 

kelals, situalsi daln kondisi kelals ya lng membosalnkaln siswal kalrenal bersifalt formall 

dengaln fokus guru sebalgali sumber belaljalr sertal kalralkteristik siswal ya lng cepalt 

bosaln dengaln sualtu kegialtaln pembelaljalraln yalng teralsal menoton daln tidalk 

bervalrialsi. 

Kepallal MTsS Gumpung Syalrifuddin mengungkalpkaln balhwal guru 

menggunalkaln metode ya lng bervalrialsi dallalm mengaljalr mengungkalpkaln balhwal: 

“Guru menggunalkaln metode ceralmalh, demontralsi, diskusi, daln talnyal jalwalb. 

Alkaln tetalpi keseringaln guru menggunalkaln metode ceralmalh kalrenal  metode 

pembelaljalraln ceralmalh itu merupalkaln bentuk pengaljalraln dengaln penjelalsaln 

konsep, prinsip daln falktal. Bialsalnyal, paldal alkhir metode ceralmalh alkaln ditutup 

dengaln sesi talnyal jalwalb. Guru bisal mengkombinalsikaln metode ceralmalh 

dengaln metode lalin”.
109

 

“Siswal MTsS Gumpung, Dalrul Qutni daln Alfdall Allfi menalmbalhkaln balhwal 

guru menggunalkaln beberalpal metode yalitu metode ceralmalh bialsal dilalkukaln, 

aldal jugal metode diskusi daln talnyal jalwalb.”
110

 

____________ 
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Berdalsalrkaln halsil walwalncalral di altals dalpalt dipalhalmi balhwal guru 

menggunalkaln metode ya lng valrialtif ya litu menggunalkaln metode ceralmalh, 

demontralsi, diskusi, daln talnya l jalwalb. Alkaln tetalpi metode ya lng sering sekalli 

digunalkaln ya litu metode ceralmalh. Metode ceralmalh ini mempunyali kelebihaln 

ya litu salngalt mudalh untuk dilalksalnalkaln. Pengaljalr bisal mengualsali seluruh alralh 

kelals. Bisal menyalmpalikaln malteri yalng balnya lk dallalm walktu yalng terbaltals dengaln 

jumlalh siswal yalng balnya lk. Sedalngkaln kekuralngalnya l ya litu keberhalsilaln siswa l 

cenderung sulit memalhalmi malteri dallalm pembelaljalraln.  

Berdalsalrkaln halsil pengalmaltaln penulis halsil walwalncalral di altals tidalk sesuali 

dengaln halsil observalsi peneliti di lalpalngaln, balhwal guru halnyal menggunalkaln 

metode ceralmalh daln Talnyal jalwalb saljal.
111

Begitu jugal dengaln sumber 

pembelaljalraln yalng digunalkaln malsih salngalt terbaltals daln halnyal mengalndallkaln 

buku palket sekolalh.
112

 Sedalngkaln paldal salalt pengerjalaln tugals kelompok aldal 

sebalgialn kecil aldal yalng tidalk malu berpalrtisipalsi dallalm kelompoknyal. Seperti 

malsih aldal ya lng sibuk menggalnggu temaln sekelompoknyal altalu kelompok lalin daln 

aldal jugal ya lng alsik dengaln kesibukalnnya l sendiri.  Disitulalh peraln guru diperlukaln 

untuk mengalralhkaln siswal untuk malu ikut berpalrtisipalsi dallalm pengerjalaln tugals 

kelompok. 

Aldalpun pengalmaltaln penulis terhaldalp kompetensi guru fiqih dallalm 

mengalplikalsikaln metode valrialtif dallalm pembelaljalraln pualsal di kelals VIII-B dalpalt 

dilihalt paldal talbel di balwalh ini: 

____________ 
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Tabel 4.4 Lembaran Observasi Pengaplikasian Metode Variatif  Dalam 

Pembelajaran Puasa 

NO Yalng dialmalti Skor 

Indikaltor 1 2 3 4 

1 Guru menggunalkaln 

metode ya lng 

bervalrialsi dallalm 

proses belaljalr 

mengaljalr dikelals 

1. Guru tidalk 

menggunalkaln metode 

ya lng bervalrialsi  

2. Guru menggunalkaln 

metode ya lng bervalrialsi  

3. Guru halnyal 

menggunalkaln metode 

ceralmalh saljal 

4. Guru memaldukaln saltu 

metode dengaln metode 

lalinnyal 

 2   

2 Penggunalaln metode 

pembelaljalraln 

1. Tidalk teralmpil daln 

tidalk sesuali dengaln 

kompetensi yalng 

dibelaljalrkaln  

2. Tidalk teralmpil nalmun 

sesuali dengaln 

kompetensi yalng 

dibelaljalrkaln  

3. Kuralng teralmpil, 

nalmun sesuali dengaln 

kompetensi yalng 

dibelaljalrkaln  

4. Teralmpil daln sesuali 

dengaln kompetensi yalng 

dibelaljalrkaln 

 2   

3 Siswal meralsal senalng 

daln tidalk bosaln 

setelalh guru 

meneralpkaln metode 

mengaljalr yalng 

bervalrialsi 

1. Siswal meralsal bosaln 

ketikal guru 

meneralpkaln metode 

mengaljalr 

2. Siswal meralsal tidalk 

senalng ketikal guru 

meneralpkaln metode 

mengaljalr 

3. Sebalgialn siswal 

memalhalmi metode 

ya lng diteralpkaln oleh 

guru 

  3  



 

 
 

4. Siswal memalhalmi 

metode ya lng 

diteralpkaln oleh guru 

4 Guru 

mengkombinalsikaln 

metode pembelaljalraln 

algalr dalpalt salling 

melengkalpi 

kekuralngaln dalri 

metode- metode yalng 

aldal 

1. Tidalk 

mengkombinalsikaln 

metode dallalm 

pembelaljalraln 

2. Metode ceralmalh 

dipaldukaln salmal 

metode Talnyal jalwalb 

3. Metode ceralmalh 

dipaldukaln dengaln 

metode diskusi 

4. Metode diskusi 

dipaldukaln dengaln 

metode Talnyal jalwalb 

 2   

5 Peneralpaln metode 

mengaljalr yalng 

bervalrialsi efektif 

digunalkaln oleh guru 

1. Metode ya lng 

diteralpkaln salngalt 

tidalk efektif 

2. Metode ya lng 

diteralpkaln kuralng 

efektif 

3. Metode ya lng 

diteralpkaln efektif 

4. Metode ya lng 

diteralpkaln salngalt 

efektif 

  3  

6 Penggunalaln metode 

pembelaljalraln 

disesualikaln dengaln 

malteri daln kealdalaln 

siswal 

1. Metode pembelaljalraln 

tidalk sesualikaln dengaln 

malteri daln kealdalaln 

siswal 

2. Metode pembelaljalraln di 

sesualikaln dengaln 

malteri daln kealdalaln 

siswal 

3. Penggunalaln metode 

sesuali dengaln malteri 

tetalpi tidalk sesuali 

dengaln kealdalaln siswal 

4. Penggunalaln tidalk 

 2   



 

 
 

sesuali dengaln malteri 

daln tidalk sesuali 

dengaln kealdalaln siswal 

7 Dallalm proses 

pembelaljalraln guru 

mengelompokkaln 

siswal untuk 

meneralngkaln malteri 

pelaljalraln 

1. Guru tidalk membualt 

kelompok diskusi 

2. Guru tidalk 

mengelompokkaln 

siswal untuk diskusi 

3. Halnyal mendiskusikaln 

talnpal membualt 

kelompok 

4. Mendiskusikaln malteri 

secalral bersalmal-salmal 

1    

8 Diselal-selal proses 

pembelaljalraln sekalli-

kalli guru memberikaln 

pertalnyalaln kepaldal 

siswal 

1. Guru tidalk mengaljukaln 

pertalnyalaln kepaldal 

siswal 

2. Guru tidalk 

memberikaln 

pertalnyalaln salmal sekalli 

3. Guru tidalk mengaljukaln 

pertalnyalaln kepaldal 

siswal daln talnpal 

pengualtaln 

4. Guru memberikaln 

pertalnyalaln kepaldal 

siswal 

   4 

9 Penggunalaln metode 

pembelaljalraln dalpalt 

menciptalkaln sualsalnal 

belaljalr bertalmbalh 

menalrik daln tidalk 

mudalh bosaln, sertal 

dalpalt meningkaltkaln 

semalngalt belaljalr 

siswal 

1. Guru tidalk 

menciptalkaln sualsalnal 

belaljalr yalng menalrik 

daln mudalh bosaln 

2. Penggunalaln metode 

pembelaljalraln tidalk 

dalpalt meningkaltkaln 

semalngalt belaljalr  

3. Penggunalaln metode 

dalpalt meningkaltkaln 

semalngalt belaljalr 

4. Guru bisal menciptalkaln 

sualsalnal belaljalr yalng 

menalrik 

  3  



 

 
 

10 Metode ya lng 

diteralpkaln guru 

monoton 

1. Metode ya lng 

diteralpkaln mudalh 

bosaln 

2. Metode ya lng 

diteralpkaln monoton 

3. Metode ya lng 

diteralpkaln menalrik 

perhaltialn siswal 

4. Metode ya lng 

diteralpkaln guru tidalk 

menalrik perhaltialn 

siswal 

  3  

Skor yalng diperoleh  1 8 12 4 

 Aldalpun kriterial penilialn alktivitals guru ya litu: 

a. 80-100  = Balik sekalli 

b. 66-79  = Balik 

c. 60-65  = Cukup 

d. 46-59  = Kuralng 

e. 45-0  = Galgall 

1) 4  = Balik sekalli 

2) 3  = Balik 

3) 2  = Cukup  

4) 1  = Kuralng  

 

 Rumus mencalri penilalialn alktivitals guru 

Nilali Alkhir =  
                

             
 x 100 

Nilali Alkhir =  
   

  
 x 100 

Nilali Alkhir = 62,5% 

 Berdalsalrkaln halsil observalsi alktivitals guru paldal pelalksalnalaln 

pembelaljalraln yalitu 62,5% dalri halsil observalsi alktivitals guru ya lng dialmalti dengaln 



 

 
 

kaltegori cukup. Malkal dalpalt disimpulkaln balhwal guru cukup dallalm 

mengalplikalsikaln metode valrialtif dallalm pembelaljalraln pualsal di kelals VIII-B.  

 Metode valrialtif digunalkaln dallalm pembelaljalraln secalral utuh, dallalm RPP 

muncul metode valrialtif, alkaln tetalpi dallalm malteri pualsal halnyal menggunalkaln saltu 

altalu dual metode valrialtif. Dikaltalkaln valrialtif alpalbilal digunalkaln dallalm seluruh 

malteri misallkaln malteri shallalt digunalkaln oleh guru maltal pelaljalraln Fikih di MTsS 

Gumpung ya litu metode ceralmalh daln metode talnya l jalwalb. Sedalngkaln malteri 

pualsal digunalkaln saltu altalu dual metode saljal. 

 Berdalsalrkaln talbel di altals dalpalt dipalhalmi balhwal guru salngalt kuralng 

dallalm proses pembelaljalraln guru halnya l mengelompokkaln siswal untuk 

mendiskusikaln malteri pelaljalraln talnpal menciptalkaln sualsalnal ya lng dalpalt 

memaljukaln kemalualn siswal dallalm diskusi. 

Menurut kepallal sekolalh MTsS Gumpung mengaltalkaln balhwal untuk 

meningkaltkaln kompetensi guru dallalm mengalplikalsikaln metode yalng valrialtif 

dallalm pembelaljalraln, metode valrialtif itu tidalk digunalkaln dallalm saltu malteri 

melalinkaln malteri yalng lalin. Khususnya l paldal malteri pualsal halnyal menggunalkaln 

saltu altalu dual metode saljal

113
 Melallui kegialtaln-kegialtaln ini alkaln terjaldi tukalr 

pikiraln, informalsi daln pengallalmaln sehinggal dengaln sendirinya l dalpalt 

meningkaltkaln kuallitals kompetensi guru khususnyal yalng mengaljalr pelaljalraln 

pendidikaln algalmal Islalm. 

____________ 
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3. Kendallal Guru Fiqih Dallalm Mengalplikalsikaln Metode Valrialtif dallalm 

Pembelaljalraln Pualsal di Kelals VIII MTSS Gumpueng Kecalmaltaln 

Mutialral Timur Kalbupalten Pidie. 

Mengaljalr merupalkaln sualtu kegialtaln altalu proses untuk menyusun daln 

menguji sualtu rencalnal altalu progralm yalng memungkinkaln timbulnya l perbualtaln-

perbualtaln belaljalr paldal pesertal didik. Sualtu kegialtaln dalpalt dikaltalkaln sebalgali 

kegialtaln altalu tindalkaln mengaljalr jikal kegialtaln itu didalsalrkaln altals sualtu rencalnal 

ya lng maltalng daln teliti, rencalnal altalu progralm itu disusun dengaln malksud untuk 

menimbulkaln perbualtaln belaljalr paldal pesertal didik. 

Paldal halkikaltnyal sualtu kegialtaln direncalnalkaln terlebih dalhulu, malkal tujualn 

dalri kegialtaln tersebut alkaln lebih teralralh daln lebih berhalsil, itulalh sebalbnya l 

seoralng guru halrus memiliki kemalmpualn dallalm merencalnalkaln pembelaljalraln, 

seoralng guru sebelum mengaljalr terlebih dalhulu merencalnalkaln progralm 

pembelaljalraln, membualt persialpaln pembelaljalraln yalng hendalk diberikaln. 

Dalri halsil observalsi yalng penulis lalkukaln, balhwal aldalnyal kendallal-kendallal 

ya lng dihaldalpi oleh siswal, yalitu susalh memalhalmi malteri, kuralngnyal kemalmpualn 

guru dallalm menjelalskaln malteri, pelaljalraln yalng diteralngkaln tidalk sesuali dengaln 

malteri yalng dialjalrkaln. Itu semual dikalrenalkaln oleh kuralngnyal kemalmpualn yalng 

dimiliki oleh guru sehinggal membualt siswal sulit untuk menerimal pelaljalraln.
114

 

“Menurut Alrisal Humaliral daln Iklimal Zalhalral siswal MTsS Gumpung 

kendallal ya lng diallalmi yalitu siswal kuralng bisal memalhalmi malteri yalng 

____________ 
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dijelalskaln oleh guru, hall ini dialkibaltkaln guru belum sepenuhnyal 

memalhalmi malteri yalng ingin dijelalskaln.”
115

 

Kompetensi guru salngalt berpengalruh dallalm proses pembelaljalraln, sallalh 

saltunyal aldallalh untuk meningkaltkaln profesi belaljalr siswal, berhalsil altalu tidalknya l 

siswal tergalntung balgalimalnal guru menya lmpalikaln malteri daln mengelola l 

pembelaljalraln. Dengaln aldalnya l guru ya lng krealtif daln alktif malkal alkaln membualt 

siswal senalng dallalm belaljalr. 

Aldalpun kendallal-kendallal yalng diallalmi oleh guru dallalm meneralpkaln 

metode ya lng bervalrialsi paldal malteri pualsal yalitu: 

a. Paldal kegialtaln alkhir pembelaljalraln guru halnyal menuliskaln/meralngkum 

pembelaljalraln talnpal memberikaln pengualtaln.
116

 

b. Sumber pembelaljalraln yalng digunalkaln malsih salngalt terbaltals daln halnya l 

mengalndallkaln buku palket sekolalh.
117

 

c. Paldal salalt pengerjalaln tugals kelompok aldal sebalgialn kecil siswal aldal yalng 

tidalk malu berpalrtisipalsi dallalm kelompoknyal. Seperti malsih aldal ya lng sibuk 

menggalnggu temaln sekelompoknyal altalu kelompok lalin daln aldal jugal yalng 

alsik dengaln kesibukalnnya l sendiri.  Disitulalh peraln guru diperlukaln untuk 

____________ 
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mengalralhkaln siswal untuk malu ikut berpalrtisipalsi dallalm pengerjalaln tugals 

kelompok. 
118

 

d. Sebalgialn kecil siswal ya lng malsih kuralng alktif dallalm proses pembelaljalraln, 

guru perlu memberikaln motivalsi yalng lebih daln calral memotivalsinyal dengaln 

calral memalnggil siswal daln guru menggalli informalsi alpal yalng 

mengalkibaltkaln siswal demikialn. Setelalh guru menemukaln jalwalbaln, 

selalnjutkaln guru melalkukaln pendekaltaln kepaldal siswal kalrenal alpalbilal siswal 

sudalh dekalt dengaln guru tersebut malkal alkaln lebih mudalh untuk 

memberikaln motivalsi kepaldal siswal.
119
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BAlB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulaln 

1. Kompetensi pedalgogik guru fiqih dallalm pembelaljalraln pualsal di kelals 

VIII–B MTSS Gumpueng Kecalmaltaln Mutialral Timur Kalbupalten Pidie 

ya litu dalri halsil observalsi alktivitals guru paldal pelalksalnalaln pembelaljalraln 

ya litu 55,6 dalri halsil observalsi alktivitals guru yalng dialmalti dengaln kaltegori 

kuralng. Malkal dalpalt disimpulkaln balhwal observalsi guru belum mencalpali 

tujualn pembelaljalraln yalng dihalralpkaln. 

2. Kompetensi Guru Fiqih dallalm Mengalplikalsikaln Metode Valrialtif Dallalm 

Pembelaljalraln Pualsal Di Kelals VIII-B yalitu Halsil observalsi alktivitals guru 

dallalm pelalksalnalaln pembelaljalraln yalitu diperoleh nilali 62,5 dengaln 

kaltegori cukup. Dikaltalkaln valrialtif alpalbilal digunalkaln dallalm seluruh malteri 

misallkaln malteri shallalt digunalkaln oleh guru maltal pelaljalraln Fikih di MTsS 

Gumpung yalitu metode ceralmalh daln metode talnya l jalwalb. Sedalngka ln 

malteri pualsal digunalkaln saltu altalu dual metode saljal. 

3. Kendallal guru fiqih dallalm mengalplikalsikaln metode valrialtif dallalm 

pembelaljalraln pualsal di kelals VIII-B MTSS Gumpueng Kecalmaltaln Mutialral 

Timur Kalbupalten Pidie ya litu Paldal salalt pengerjalaln tugals kelompok alda l 

sebalgialn kecil siswal aldal yalng tidalk malu berpalrtisipalsi dallalm 

kelompoknyal. Seperti malsih aldal yalng sibuk menggalnggu temaln 

sekelompoknya l altalu kelompok lalin daln aldal jugal yalng alsik dengaln 

kesibukalnnyal sendiri.  Disitulalh peraln guru diperlukaln untuk 
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mengalralhkaln siswal untuk malu ikut berpalrtisipalsi dallalm pengerjalaln tugals 

kelompok. Sebalgialn kecil siswal yalng malsih kuralng alktif dallalm proses 

pembelaljalraln, guru perlu memberikaln motivalsi yalng lebih daln calral 

memotivalsinyal dengaln calral memalnggil siswal daln guru menggalli 

informalsi alpal yalng mengalkibaltkaln siswal demikialn. Setelalh guru 

menemukaln jalwalbaln, selalnjutkaln guru melalkukaln pendekaltaln kepaldal 

siswal kalrenal alpalbilal siswal sudalh dekalt dengaln guru tersebut malkal alkaln 

lebih mudalh untuk memberikaln motivalsi kepaldal siswal. 

B. Salraln 

1. Kepaldal kepallal sekolalh  jugal hendalknyal memberikaln bimbingaln daln 

malsukaln kepaldal guru sehinggal dalpalt menalmbalh daln meningkaltkaln 

kompetensi gurudi malsal ya lng alkaln daltalng. 

2. Kepaldal guru-guru dihalralpkaln untuk meningkaltkaln kompetensi demi 

tercalpalinya l sualtu pembelaljalraln ya lng balik sehinggal menciptalkaln siswal-

siswal yalng tidalk halnya l mengualsali balhaln pembelaljalraln tetalpi yalng lebih 

penting dalri itu siswal malmpu mengalplikalsikalnnya l dallalm kehidupaln 

sehalri-halri
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Lembar Observasi  

Perencanaan Dan Pelaksanaan Pembelajaran 

 

NO Komponen Yang diamati Kriteria 

A Perencanaan Pembelajaran 1 2 3 4 

1 Kesesuaian 

rumusan indikator 

dengan KD 

1. Tidak sesuai  

2. Sebagian kecil sesuai  

3. Sebagian besar sesuai  

4. Seluruhnya sesuai 

    

2 Keragaman 

sumber 

pembelajaran 

1. Hanya 1 sumber   

pembelajaran  

2. Ada 2 sumber 

pembelajaran yang 

digunakan  

3. Ada 3 sumber 

pembelajaran yang 

digunakan  

4. Ada 4 atau lebih sumber 

pembelajaran 

    

3 Keragaman 

alat/media 

pembelajaran 

1. Hanya 1 media 

pembelajaran  

2. Ada 2 media pembelajaran 

3. Ada 3 media pembelajaran  

4. Ada 4 atau lebih media 

pembelajaran yang 

digunakan 

    

B Pelaksanaan Pembelajaran     

4 Mempersiapkan 

siswa untuk belajar 

1. Tidak mempersiapkan,  

langsung ke pelajaran  

2. Mempersiapkan, sebagian 

besar siswa belum 

terkondisi untuk belajar  

3. Mempersiapkan, namun 

masih ada sebagian kecil 

siswa yang belum 

terkondisikan untuk 

belajar  

4. Mempersiapkan dan 

seluruh siswa sudah 

terkondisikan untuk 

belajar 

    

5  Kegiatan Awal 1. Hanya menuliskan 

apersepsi/motivasi  
    



 

 

 
 

2. Mengaitkan materi 

pembelajaran dengan 

pengalaman awal anak 

didik  

3. Mengaitkan materi 

pembelajaran dengan 

pengalaman awal anak 

didik  

4. Mengaitkan materi 

pembelajaran dengan 

pengalaman awal anak 

didik dan konstekstual. 

6 Kegiatan Inti 1. Belum melibatkan anak 

didik secara aktif  

2. Sudah melibatkan anak 

didik, tetapi masih 

didominasi guru  

3. Sudah melibatkan anak 

didik secara aktif dan ada 

evaluasi dan tugas  

4. Sudah melibatkan anak 

didik secara aktif, guru 

sebagai fasilitator dan 

mencerminkan kegiatan 

eksplorasi, elaborasi, dan 

konfirmasi. 

    

7 Keterampilan 

mengaitkan 

pengalaman anak 

dengan materi inti 

1. Tidak mengaitkan  

2. Mengaitkan pengalaman 

anak, namun tidak sesuai 

dengan materi  

3. Mengaitkan pengalaman 

anak sesuai dengan 

materi, namun tidak lugas  

4. Mengaitkan pengalaman 

anak sesuai dengan materi 

inti dan lugas 

    

8 Menguasai 

terhadap materi 

pelajaran 

1. Tidak menguasai materi  

2. Sebagian materi yang 

dikuasai  

3. Sebagian besar materi 

sudah dikuasai  

4. Menguasai seluruh materi 

yang dibelajarkan 

    

 

9 

 

Keterampilan 

menjelaskan materi 

 

1. Penjelasan tidak 

tegas/teratur/terurut  

  

 

  



 

 

 
 

2. Sebagian penjelasan belum 

tuntas/ragu-ragu  

3. Sebagian besar penjelasan 

tuntas dan tidak teratur  

4. Semua yang dijelaskan 

tuntas, runtut dan teratur 

10 Pemanfaatan 

alat/media 

pembelajar 

1. Tidak memanfaatkan 

alat/media pembelajaran  

2. Memanfaatkan alat/media 

pembelajaran, namun 

belum tepat 

penggunaannya  

3. Menggunakan alat/media 

pembelajaran untuk 

memberikan contoh 

konkrit yang 

menghubungkan antara 

teori dan praktik tetapi 

sifatnya hanya memberi 

informasi  

4. Menggunakan alat/media 

pembelajaran untuk 

memberikan contoh 

konkrit yang 

menghubungkan antara 

teori dan praktik dan 

merangsang anak berpikir 

    

11 Pemanfaatan 

sumber belajar 

1. Tidak memanfaatkan 

sumber belajar  

2. Memanfaatkan sumber 

belajar berupa 1 buku 

paket  

3. Memanfaatkan sumber 

belajar berupa 2 buku 

paket  

4. Memanfaatkan sumber 

belajar berupa buku paket 

dan lingkungan 

    

12 Kreatifitas guru 

untuk menciptakan 

media/alat 

peraga/sumber 

belajar 

1. Tidak ada kreatifitas guru  

2. Hanya satu kreatifitas 

guru dalam menciptakan 

media/alat peraga/sumber 

belajar  

3. Ada dua kreatifitas guru 

dalam menciptakan 

media/alat peraga/sumber 

    



 

 

 
 

belajar  

4. Banyak (3 atau lebih) 

kreativitas dalam 

menciptakan media/alat 

13 Gaya 

berkomunikasi 

atau penggunaan 

bahasa lisan 

1. Tidak jelas, terbata-bata 

dan agak gugub  

2. Berbicara lancar, namun 

kurang jelas  

3. Berbicara lancar dengan 

intonasi yang disesuaikan 

dan jelas dipahami  

4. Berbicara lancar dengan 

intonasi yang disesuaikan, 

jelas dipahami dan teratur 

    

14 Keterampilan guru 

bertanya kepada 

siswa 

1. Pertanyaan yang diajukan 

guru tidak memancing 

respons siswa  

2. Pertanyaan yang diajukan 

guru memancing siswa 

untuk mengingatkan apa 

yang telah dipelajari  

3. Pertanyaan yang diajukan 

guru memancing siswa 

untuk menerapkan apa 

yang telah dipelajari  

4. Pertanyaan yang diajukan 

guru (selalu) memancing 

siswa untuk 

mengeluarkan ide mereka 

sendiri. 

    

15 Keterampilan guru 

dalam menjawab 

pertanyaan dari 

siswa 

1. Tidak dijawab oleh guru  

2. Setiap pertanyaan dijawab 

langsung oleh guru  

3. Sebagian pertanyaan 

dilemparkan kembali 

kepada siswa lain  

4. Sebagian pertanyaan 

dilemparkan kembali 

kepada siswa lain, 

diarahkan dan diberi 

penguatan 

    

16 Keterampilan 

mengelola kelas 

a) Menunjukkan sikap 

tangkap; b) membagi 

perhatian; c) memusatkan 

perhatian kelompok; d) 

menuntut tanggung jawab 

    



 

 

 
 

siswa; e) memberi petunjuk 

yang jelas; f) menegur siswa; 

g) memberi penguatan:  

1. Kurang sekali (a dan b 

yang muncul)  

2. Kurang (c dan d yang 

muncul)  

3. Baik (e, f dan g yang 

muncul)  

4. Baik sekali (semuanya 

muncul) 

17 Penggunaan 

lembar kerja 

1. Tidak menggunakan 

lembar kerja/ LKS  

2. Menggunakan lembar 

kerja, namun belum 

berbentuk LKS  

3. Menggunakan LKS, 

namun belum didiskusikan  

4. Menggunakan LKS dan 

didiskusikan 

    

18 Kesesuaian antara 

RPP dengan yang 

dipelajari 

1. Tidak sesuai  

2. Sebagai kecil sesuai  

3. Sebagian besar sesuai  

4. Seluruhnya sesuai 

    

19 Kegiatan akhir 

Pembelajaran 

1. hanya 

menuliskan/merangkum 

pembelajaran 

2. merangkum pembelajaran 

dan ada evaluasi  

3. guru bersama siswa 

merangkum pembelajaran 

dan ada evaluasi  

4. guru bersama siswa 

merangkum pembelajaran 

dan ada evaluasi dan 

refleksi 

 

 

    

C Evaluasi Pembelajaran     

20 Pelaksanaan 

penilaian 

1. tidak ada penilaian  

2. penilaian hanya berupa 

soal tes  

3. penilaian bervariasi, 

namun belum dilengkapi  

instrumen yang lengkap  

    



 

 

 
 

4. penilaian bervariasi dan 

dilengkapi instrumen 

yang lengkap 

21 Evaluasi harian 

yang dilakukan 

1. pemberian latihan  

2. pemberian PR  

3. tidak adanya evaluasi 

harian  

4. tanya jawab 

    

22 Kesesuaian 

evaluasi dengan 

materi yang 

dibelajarkan 

1. tidak sesuai  

2. sebagian kecil sesuai  

3. sebagian besar sesuai  

4. seluruhnya sesuai 

    

Skor Perolehan     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

Lembar Observasi  

Pengaplikasian Metode Variatif di kelas VIII MTsS Gumpueng 

Kecamatan Mutiara Timur Kabupaten Pidie 

 

NO Yalng dialmalti Skor 

Indikaltor     

1 Guru menggunalkaln 

metode ya lng 

bervalrialsi da llalm 

proses belaljalr 

mengaljalr dikelals 

5. Guru tidalk 

menggunalkaln metode 

ya lng bervalrialsi  

6. Guru menggunalkaln 

metode ya lng bervalrialsi  

7. Guru halnyal 

menggunalkaln metode 

ceralmalh saljal 

8. Guru memaldukaln saltu 

metode dengaln metode 

lalinnyal 

    

2 Penggunalaln metode 

pembelaljalraln 

1. Tidalk teralmpil daln 

tidalk sesuali dengaln 

kompetensi yalng 

dibelaljalrkaln  

2. Tidalk teralmpil nalmun 

sesuali dengaln 

kompetensi yalng 

dibelaljalrkaln  

3. Kuralng teralmpil, 

nalmun sesuali dengaln 

kompetensi yalng 

dibelaljalrkaln  

4. Teralmpil daln sesuali 

dengaln kompetensi yalng 

dibelaljalrkaln 

    

3 Siswal meralsal senalng 

daln tidalk bosaln 

setelalh guru 

meneralpkaln metode 

mengaljalr yalng 

bervalrialsi 

5. Siswal meralsal bosaln 

ketikal guru 

meneralpkaln metode 

mengaljalr 

6. Siswal meralsal tidalk 

senalng ketikal guru 

meneralpkaln metode 

mengaljalr 

7. Sebalgialn siswal 

memalhalmi metode 

    



 

 

 
 

ya lng diteralpkaln oleh 

guru 

8. Siswal memalhalmi 

metode ya lng 

diteralpkaln oleh guru 

4 Guru 

mengkombinalsikaln 

metode pembelaljalraln 

algalr dalpalt sa lling 

melengkalpi 

kekuralngaln dalri 

metode- metode yalng 

aldal 

5. Tidalk 

mengkombinalsikaln 

metode dallalm 

pembelaljalraln 

6. Metode ceralmalh 

dipaldukaln salmal 

metode Talnyal jalwalb 

7. Metode ceralmalh 

dipaldukaln dengaln 

metode diskusi 

8. Metode diskusi 

dipaldukaln dengaln 

metode Talnyal jalwalb 

    

5 Peneralpaln metode 

mengaljalr yalng 

bervalrialsi efektif 

digunalkaln oleh guru 

5. Metode ya lng 

diteralpkaln salngalt 

tidalk efektif 

6. Metode ya lng 

diteralpkaln kuralng 

efektif 

7. Metode ya lng 

diteralpkaln efektif 

8. Metode ya lng 

diteralpkaln salngalt 

efektif 

    

6 Penggunalaln metode 

pembelaljalraln 

disesualikaln dengaln 

malteri daln kealdalaln 

siswal 

5. Metode pembelaljalraln 

tidalk sesualikaln dengaln 

malteri daln kealdalaln 

siswal 

6. Metode pembelaljalraln di 

sesualikaln dengaln 

malteri daln kealdalaln 

siswal 

7. Penggunalaln metode 

sesuali dengaln malteri 

tetalpi tidalk sesuali 

    



 

 

 
 

dengaln kealdalaln siswal 

8. Penggunalaln tidalk sesuali 

dengaln malteri daln 

tidalk sesuali dengaln 

kealdalaln siswal 

7 Dallalm proses 

pembelaljalraln guru 

mengelompokkaln 

siswal untuk 

meneralngkaln malteri 

pelaljalraln 

5. Guru tidalk membualt 

kelompok diskusi 

6. Guru tidalk 

mengelompokkaln 

siswal untuk diskusi 

7. Halnyal mendiskusikaln 

talnpal membualt 

kelompok 

8. Mendiskusikaln malteri 

secalral bersalmal-salmal 

    

8 Diselal-selal proses 

pembelaljalraln sekalli-

kalli guru memberikaln 

pertalnyalaln kepaldal 

siswal 

5. Guru tidalk mengaljukaln 

pertalnyalaln kepaldal 

siswal 

6. Guru tidalk memberikaln 

pertalnyalaln salmal sekalli 

7. Guru tidalk mengaljukaln 

pertalnyalaln kepaldal 

siswal daln talnpal 

pengualtaln 

8. Guru memberikaln 

pertalnyalaln kepaldal 

siswal 

    

9 Penggunalaln metode 

pembelaljalraln dalpalt 

menciptalkaln sualsalnal 

belaljalr bertalmbalh 

menalrik daln tidalk 

mudalh bosaln, sertal 

dalpalt meningkaltkaln 

semalngalt belaljalr 

siswal 

5. Guru tidalk 

menciptalkaln sualsalnal 

belaljalr yalng menalrik 

daln mudalh bosaln 

6. Penggunalaln metode 

pembelaljalraln tidalk 

dalpalt meningkaltkaln 

semalngalt belaljalr  

7. Penggunalaln metode 

dalpalt meningkaltkaln 

semalngalt belaljalr 

8. Guru bisal menciptalkaln 

sualsalnal belaljalr yalng 

    



 

 

 
 

menalrik 

10 Metode ya lng 

diteralpkaln guru 

monoton 

5. Metode ya lng 

diteralpkaln mudalh 

bosaln 

6. Metode ya lng 

diteralpkaln monoton 

7. Metode ya lng 

diteralpkaln menalrik 

perhaltialn siswal 

8. Metode ya lng 

diteralpkaln guru tidalk 

menalrik perhaltialn 

siswal 

    

Skor ya lng diperoleh      

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

Instrumen Wawancara 

PEDOMAN WAWANCARA DENGAN KEPALA MTSS GUMPUENG 

KECAMATAN MUTIARA TIMUR KABUPATEN PIDE 

1. Bagaimana menurut bapak mengenai kualitas kompetensi pedagogik guru 

fiqih di MTSS Gumpueng, apakah sudah memadai kompetensi seorang 

guru? 

2. Upaya apa saja yang dilakukan sekolah dalam meningkatkan kompetensi 

pedagogik para guru? 

3. Apakah para guru telah mengajari sesuai dengan bidang studi yang 

dikuasainya? 

4. Apakah bapak selalu menegaskan para guru untuk dapat membuat 

persiapan sebelum mengajar? 

5. Bagaimana menurut Bapak mengenai penguasaan materi guru bidang studi 

fiqih di MTSS Gumpueng ? 

6. Bagaimana menurut Bapak mengenai strategi mengajar yang di gunakan 

guru di sekolah ini? Apakah menggunakan metode yang bervariasi? 

7. Adakah kelemahan yang dimiliki oleh guru fiqih di MTSS Gumpueng 

dalam bidang pedagogik? 

8. Bagaimana sekolah mengatasi kelemahan yang dimiliki oleh guru fiqih 

dalam bidang kompetensi pedagogik dalam pembelajaran? 

9. Apakah sekolah Menyusun strategi untuk meningkatkan kompetensi 

pedagogic di MTSS Gumpueng? 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

Instrumen wawancara 

PEDOMAN WAWANCARA DENGAN GURU FIQIH  Kelas VIII-B di 

MTsS Gumpueng Kecamatan Mutiara Timur Kabupaten Pidie 

1. Sudah berapa lama Bapak mengajar di MTSS Gumpueng Kecamatan 

Mutiara Timur  Kabupaten Pidie ini? 

2. Sejauh ini, apakah Bapak menyusun RPP dalam setiap proses belajar fiqih 

di MTSS Gumpueng ini? 

3. Apa sajakah perencanaan yang bapak lakukan sebelum melaksanakan 

kegiatan pembelajaran? 

4. Apakah kegiatan pembelajaran yang bapak laksanakan sudah sesuai 

dengan RPP yang telah bapak buat? 

5. Bagaimana kriteria-kriteria guru yang berkompeten pedagogik menurut 

Bapak? 

6. Bagaiman upaya bapak dalam meningkatkan kompetensi pedagogik? 

7. Menurut Bapak apa saja kendala dalam meningkatkan kompetensi 

pedagogik? 

8. Apakah yang dibutuhkan oleh guru dalam meningkatkan kompetensi 

pedagogik di MTSS Gumpueng? 

9. Apa sajakah sumber pembelajaran yang bapak gunakan dalam mengajar? 

10. Apakah bapak menggunakan metode yang bervariasi? 

11. Metode apa sajakah yang sering bapak gunakan dalam pembelajaran? 

12. Faktor apa saja yang menjadi pendukung dari lancarnya penggunaan 

metode variatif dalam pembelajaran? 

13. Bagaimana kiat bapak untuk mengembangkan materi pembelajaran yang 

disajikan di kelas? 

14. Apakah bapak menggunakan penilaian hasil belajar dan evaluasi untuk 

kepentingan pembelajaran? 

15. Adakah kendala-kendala yang bapak hadapi dalam menaplikasikan 

metode variatif dalam pembelajaran? Bagaimana solusi dalam menghadapi 

kendala-kendala tersebut? 

 



 

 

 
 

Instrumen wawancara 

PEDOMAN WAWANCARA DENGAN SISWA KELAS VIII-B 

1. Bagaimana perencanaan pembelajaran yang dilakukan guru dalam kelas? 

2. Apakah perencanaan pembelajaran sudah diterapkan dengan baik?  

3. Apakah guru menggunakan metode yang bervariasi? 

4. Metode apa saja yang di terapkan guru dalam pembelajaran? 

5. Bagaimana strategi pembelajaran yang dilakukan oleh guru? 

6. Adakah praktik atau penilaian yang dilakukan guru setelah pembelajaran?   

7. Apa kesulitan yang siswa hadapi saat melakukan pembelajaran? 

8. Bagaimana siswa berusaha memahami materi yang disampaikan? 

9. Bagaimana upaya siswa dalam melaksanakan belajar dengan baik? 

10. Bagaimana upaya siswa dalam memilih sumber belajar sesuai dengan materi 

yang diajarkan? 

11. Apa yang dilakukan siswa untuk mengukur kemajuan belajar? 

12. Bagaimana siswa dalam menindaklanjuti hasil belajar dengan kegiatan yang 

positif? 

13. Apakah sarana dan prasarana dapat mendukung proses pembelajaran? 

14. Adakah guru mencontohkan hal yang baik dalam lingkungan sekolah?  

15. Apakah guru pernah mengeluh di dalam kelas ketika siswa melakukan 

kenakalan atau mengenaik akhlak sisw 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

DOKUMENTASI PENELITIAN DI MTSS GUMPUENG KECAMATAN 

MUTIARA TIMUR KABUPATEN PIDIE 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

 

 

 

 



 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


